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DAFTARISI

Salam Redaksi

r + 8

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, redaksi majalah BBG News
kembali menerbitkan edisi kedua. Tidak jauh berbeda
dengan edisi sebelumnya, edisi kedua BBG News tetap
mempertahankan beberapa rubrik yang dianggap
urgen. Penambahan rubrik rampoe merupakan
bentuk hiburan dan upaya untuk mempertahankan
khazanah budaya Aceh. Syair Aceh dan ungkapan
(peribahasa) merupakan sarana yang kami anggap
urgen diketahui oleh kalangan mahasiswa STKIP dan
para pembaca lainnya.

Berkaitan dengan hal tersebut, penerbitan
majalah BBG News edisi kedua merupakan media
referensi dan acuan untuk para pembaca. Kami
menyadari informasi sangatlah penting diketahui
oleh khalayak ramai. Oleh karena itu, informasi yang
disajikan di halaman website http://stkipgetsempena.
ac.id, kami harapkan mampu memenuhi harapan
semua pihak untuk mendapatkan informasi terbaru
mengenai kampus tercinta kita STKIP BBG.

Redaksi menerima berbagai sumbangan tulisan,
antara lain, berita, puisi, cerpen dan opini dari
pembaca. Hal ini lakukan untuk membudayakan
kebiasan menulis. Sebagaimana kata orang bijak,
membacalah untuk mengenal dunia dan menulislah
untuk dikenal dunia. Begitu juga dengan kritik dan
saran, kami sangat harapkan dari pembaca semua
demi kesempurnaan majalah ini di masa yang akan
datang.

Salam Tim Redaksi BBG News

Rahmad Nuthihar
Pimpinan Redaksi
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LIPUTAN UTAMA

Ketua STKIP BBG Lili Kasmini, M.Si menyalami para mahasiswa yang diyudisiumkan pada Senin (30/3). Foto: Eka Novendra

55 Mahasiswa STKIP BBG Diyudisium

ebanyak 55 mahasiswa ST-
S KIP BBG diyudisium di Aula

kampus tersebut, Senin (30/3).
Mereka yang diyudisum hari ini
merupakan mahasiswa Strata 1
(S1), dalam prosesi acara dibacakan
nama-nama mahasiswa yang te-
lah berhasil menyelesaikan studinya
oleh masing-masing Ketua Prodi.

Keseluruhan sarjana yang di-
yudisium tersebut masing-masing
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terdiri dari 2 mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra In-
donesia dan Daerah, 5 mahasiswa
Program Studi Pendidikan Mate-
matika, 12 mahasiswa Program Studi
Pendidikan Jasmani, 22 mahasiswa
Prodi PGSD, 1 mahasiswa Prodi Pen-
didikan Bahasa Inggris dan 13 ma-
hasiswa Prodi PAUD satu diantara-
nya lulus dengan predikat cumlaude.
Lili Kasmini, M.Si, Ketua STKIP
BBG dalam sambutannya mengu-
capkan selamat
kepada para
peserta  yudi-
sium. “Semoga
gelar yang kalian
dapatkan
ini bisa mem-
bawa
pada kehidupan
yang lebih

hari

saudara

mulia dan memberi manfaat bagi
masyarakat. Tidak ada guru yang
menganggur sepanjang kita profe-
sional, sepanjang masih ada kelahi-
ran di dunia maka sepanjang itulah
guru dibutuhkan. Dengan predikat
S.Pd yang sekarang disandang ha-
rus mampu mengemban tugas dan
menjawab tantangan era globalisasi
yang sebentar lagi memasuki Ma-
syarakat Ekonomi ASEAN,” tuturnya.
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POS INDONESIA

PT Pos Indonesia
Banda Aceh
Kunjungi STKIP BBG

anager Marketing PT Pos In-
donesia Banda Aceh, Akmal
M.M. bersama salah
seorang stafnya, berkunjung ke Se-

Aminuddin,

kolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Bina Bangsa Getsempe-
na (STKIP BBG), pada Senin (13/4).

Kunjungan tersebut disambut
langsung oleh Ketua STKIP BBG,
Lili Kasmini, M.Si di ruang kerja-
nya. Turut hadir dalam pertemuan
tersebut, Kepala Unit Penjaminan
Mutu STKIP BBG, Fitriati, M.Ed ser-
ta Staf Prodi PGSD, Nurjannah, M.Pd.

Pada pertemuan itu, PT Pos In-
donesia menawarkan paket kerja
sama antara lain, bidang publikasi,
kuliah umum materi entrepreneur
dan pelatihan tenaga administrasi
bagi pegawai STKIP BBG. Menin-
daklanjuti hal tersebut, PT Pos In-
donesia akan menyusun draft kerja
sama yang akan diserahkan dalam
waktu dekat ke STKIP BBG. Semen-
tara itu, STKIP BBG menyambut baik
usulan kerja sama tersebut. (Nuth)
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Tingkatkan Standar Mutu,

—

STKIP BBG Gelar Pelatihan SPMI

Untuk lebih  memantapkan
standar jaminan mutu, baik
akademik maupun non-akade-
mik di lingkungan STKIP BBG
Banda Aceh, khususnya sebagai
salah satu upaya menjadi Pergu-
ruan Tinggi Swasta (PTS) unggu-
lan, Jumat (6/2) bertempat di Aula
Lantai III, STKIP BBG menggelar
program pelatihan Sistem Penja-
minan Mutu Internal (SPMI) de-
ngan tema “Pelatihan SPMI Sebagai
Upaya Penyempurnaan Tata Kelola
Perguruan Tinggi yang Bermutu”

Selain STKIP BBG, turut berpar-
tisipasi beberapa PTS lain yang bera-
da dalam satu naungan Yayasan Pen-
didikan Getsempena dan Yayasan
Tapeumulia Bangsa antaralain STKIP
Bina Bangsa Meulaboh, STIKes Bina
Nusantara Idi, STIKes Bina Bangsa
Kuala Simpang dan STIKes Getsem-
pena Lhoksukon. Pelatihan yang ber-
langsung selama dua hari tersebut,
menghadirkan pembicara Bapak Dr
Suhendrayatna M.Eng dan Dr Ir M
Aman Yaman M.Agric.Sc. dari Uni-
versitas Syiah Kuala yang selama ini
standar jaminan mutunya diakui pa-
ling unggul di wilayah Provinsi Aceh.

“Salah satu permasalahan di
PTS, apa yang dilakukan tidak di-
tulis. Pelatihan ini merupakan bukti
bahwa kita concern terhadap kema-
juan kampus kita. Unsyiah penja-
minan mutunya sudah unggulan,

sehingga kita ingin belajar lebih
banyak lagi. Hal ini juga untuk le-
bih memantapkan lagi langkah kita
meraih misi menjadi PTS unggu-
lan yang didukung dengan jaminan
mutu,” ujar Ir H Hidayatullah Daud
MT, selaku Ketua Pembina Yayasan.

Senada dengan itu, Ketua ST-
KIP BBG Lili Kasmini M.Si me-
ngatakan, STKIP BBG sebenar-
nya telah memiliki Unit Penja-
minan Mutu (UPM) yang dibentuk
sekian tahun lalu, namun karena
STKIP BBG memiliki komitmen
kuat akan mutu, baik akademik
maupun non-akademik yang te-
rus diperhatikan, maka pelatihan
semacam ini sangat baik khusus-
nya untuk menciptakan SDM yang
bermutu dan memiliki daya saing.

“Melalui pelatihan ini akan le-
bih memantapkan lagi sistem pen-
jaminan mutu yang sudah ada, un-
tuk nantinya juga akan dilakukan
sistem audit internal, untuk me-
ngevaluasi apakah sudah berjalan
sesuai aturan yang ada,” jelasnya.

Suhendrayatna sangat meng-
apreasiasi STKIP BBG yang memi-
liki komitmen terus meningkatkan
standar mutu yang dimilikinya.
Karena, menurutnya, kendala uta-
ma PT selama ini dalam penjami-
nan mutu umumnya disebabkan
pimpinan PT tidak memiliki komit-
men kuat terhadap mutu. (*/nng)
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P2 APA KATA MEREKA?

E Dian Kristanti, M.Pd

Ka. UPM STKIP Bina Bangsa Meulaboh
Alhamdulillah,  banyak
mengenai penjaminan mutu dan SPMI yang didapat
Peningkatan mutu suatu institusi
sangat membutuhkan dukungan dan kerjasama nyata
dari semua pihak di lingkungan tersebut. Jadi harus

bersemangat melanjutkan misi UPM untuk mewujudkan
kampus yang bermutu.

Yusmahdi, S.Sos
Ka. Bag. Akademik STIKes Getsempena
Lhoksukon

Alhamdulillah dengan dilaksanakan pelatihan SPMI ini,
semakin membuka wawasan untuk belajar dan terus
belajar demi meningkatkan mutu di STIKes dimulai dari
hal kecil yang tidak pernah terlintas hingga hal yang
besar. Saran saya, pelatihan SPMI bisa diadakan lagi
khusus untuk 3 STIKes guna persamaan persepsi.

T. Irwani, M.Ed
Pembantu Ketua Il STIKes Bina Bangsa Kuala
L Simpang

SPMI penting sekali untuk dipahami oleh semua peserta.
Apalagi secara umum peserta yang datang adalah para
pimpinan di setiap sekolah tinggi, sehingga ini akan
bermanfaat dalam pelaksanaan tugas di perguruan

sekali informasi

dari acara ini.

tinggi, dengan demikian tertib administrasi pun akan
terealisasi. Tetapi yang paling penting komitmen dan
konsistensi kita dalam pelaksanaannya, karena SPMI
ini kan berkait erat dengan SOP dan mutu. Artinya,
kebijakan harus sejalan dengan SOP. Di lain sisi,
kita berharap pelatihan ini harus diperbanyak untuk
meningkatkan kualitas SDM.
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Ismuhadi, S.Pd.Fis., CHtN

Ka. Bag. Akademik STIKes Bina Nusantara Idi
Banyak hal yang saya dapat setelah mengikuti
pelatihan Sistem Penjamin Mutu Internal (SPMI), kita
sadari bahwa perguruan tinggi jika ingin menjadi lebih
baik dan berkembang sangat tergantung dari sebuah
mutu pendidikan itu sendiri untuk meningkatkan 4
kunci agar suksesnya implementasi SPMI-PT antara lain

2

komitmen pimpinan, kekuatan organisasi mutu, internal
driven, serta dukungan (SDM dan dana). Harapannya
pelatihan-pelatihan seperti ini terus digiatkan demi
kemajuan sebuah perguruan tinggi.

- == Fitriati, M.Ed

&\  Ka. UPM STKIP BBG Banda Aceh

@' Acara ini sangat baik dalam memberikan
pencerahan tentang bagaimana melaksanakan SPMI
di perguruan tinggi. Acara ini juga menginspirasi
saya untuk merancang program-program kerja Unit
Penjaminan Mutu ke depan.

Ns. Maulida, S.Kep

Pembantu Ketua | STIKes Bina Nusantara Idi

A Kegiatan ini dalam menyamakan pola pikir
bersama tentang standar akademik/sistem penjaminan
Sebenarnya standar akademik dan
kebijakan akademik telah ada pada sekolah tinggi, tetapi
dalam pelaksanaan/proses belum dipahami dengan baik
maka diperlukan pembinaan yang continue, baik dalam
pelatihan dan monitoring evaluasi pada sekolah tinggi.

mutu internal.
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HIMMAT Selenggarakan
BBG Olimpiade Matematika Il

ebagai rang-

kaian per- - ' CEE o, | :

siapan i tergec o W

menuju Olim- : il e &"“]d “i
piade Mate- s

matika Tingkat Per-
guruan Tinggi se-
Aceh, Himpunan Ma-
hasiswa Matematika
(HIMMAT)  meng-
gelar BBG Olimpiade
Matematika ke-II di
Aula lantai III kam-
pus setempat selama
2 hari, Selasa (25/3) hingga Rabu Prodi, Pembantu Ketua III dan STKIP BBG di
(26/3). Seleksiini merupakan selek- Ketua STKIP BBG Lili Kasmini,
si internal tahap pertama sebelum M.Si sekaligus membuka acara. liputi
melaju ke tingkat perguruan tinggi. Ketua  Prodi  Pendidikan
Tercatat sebanyak 50 orang Matematika, Ahmad Nasriadi,
peserta dari mahasiswa ak- ~M.Pd menjelaskan, “Acara ini sa-
tif prodi Pendidikan Matemati- ngat bagus untuk memupuk ke
ka berbagai angkatan ikut andil mampuan mahasiswa terhad

SRS Wl =5 g
npunan ‘Mahasiswa Mate

dalam seleksi kali ini.Turut ha- soal-soal olimpiade matem
dir pada acara pembukaan yak- Acara ini diikuti oleh 50 ¢
ni deluruh dosen program studi serta dan nantinya al
Pendidikan Matematika, Ketua 7 peserta terbaik

SAKSIKAN PAGELARAN S€ENI BUDAYA

pumo P’-H;NG QRT& MU(S’C WEEKEND SHOW II GERBAS??

STKIP BBG TEMPATNYA Il

UKM KREASI SENI STKIP BINA BANGSA GETSEMPENA

& SANGGAR BINA BEUTARI & SILAT SENI
= TEATER PUCOK & PUISI
# SANGGAR ANEUK PAUD PENA

SABTU-MINGGU (APRIL dan MEI 2015)
PUKUL: 17.00 (SETELAH SHALAT ASHAR)

ALAMAT KAMPUS : JLN. TANGGUL KRUENG ACEH NO.34 RUKOH
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Para dosen dan mahasiswa STKIP BBG
berfoto bersama guru usai melakukan Try-
out UN 2014/2015 dan promosi kampus
STKIP BBG

= Foto: Achyar

SELIMT AN SUKSES ATAS PARTISIPASINYA . 1N Mahas%%?'g_ﬁz?ﬁ 6 &

2 Program Studi

PALAN NENGIRUTE Befas Big S{Matematika  Comtact FExser |
TRY OUT UN 2014 /2015 Pwﬁa:(f“»"""1 s gg,;;amggﬁs HD.U—B\ _aoa_ei.

81 PAUD

= ~— I
S1PGSD - g —= ‘i—.
51 Penjaskesie & __lU\ e
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Gelar Kuliah Umum, Prodi PBSID Hadirkan

Dosen PBSID Rika Kustina,M.Pd. sedang mengaju-
kan pertanyaan Dr. Asmita Surbakti, M.Si.
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Dosen USU

rodi Pendidikan Baha-
sa, Sastra Indonesia
dan Daerah (PBSID)
menggelar kegiatan
kuliah umum dengan tema
“Culture Study” untuk perta-
ma kalinya di Aula lantai IlI,
Selasa (17/3) siang. Kegiatan
yang berlangsung selama 2
jam ini mengundang antusi-
asme para peserta yang hadir
dari berbagai kalangan baik
mahasiswa maupun dosen.
Dosen Fakultas Budaya
Universitas Sumatera Utara,
Dr. Asmita Surbakti, M.Si
menyampaikan pentingnya
menjaga atau melestarikan
budaya melalui sastra.
Beliau mengatakan, “Sas-
tra itu tidak hanya sebatas

kaulah bulan kaulah bintang,
namun sastra itu juga mam-
pu mengubah pola pikir sese-
orang. Seperti negara Cina
dan India yang selalu bangga
dengan budaya lokalnya.”
Modernisasi boleh-boleh
saja, namun kearifan lokal ha-
rus tetap membudaya. Beliau
menambahkan, Aceh adalah
kawasan yang memiliki se-
jarah sastra yang mendunia.
Sudah seharusnyalah maha-
siswa berperan aktif untuk
melakukan penelitian-pene-
litian yang berkaitan dengan
kearifan lokal. “Jangan biar-
kan budaya kita direnggut
oleh orang asing,” tegasnya.

(*/wr)

Dr. Asmita Surbakti, M.Si (kanan) didampingi oleh Ketua Prodi PBSID Khadijah,
M.Pd (tengah) dan Ketua STKIP Bina Bangsa Getsempena Lili Kasmini, M.Pd (kiri).



ACARA INI DISPONSOR| OLEH
STKIP BGG BANDA ACEH

PUTROE PHANG

RART & MUSIC

WEEKEND SHOW I
“MERAJUT MIMPI MERETAS ASA”

OLEH :

UKM KREAéI SENI
STKIP BINA BANGSA GETSEMPENA

@ SANGGAR BINA BEUTARI

@ TEATER PUCOK

& SANGGAR ANEUK PAUD PENA

@ SILAT SENI
@ PUISI

PERWAKILAN
PRODI PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA INDONESIA & DAERAH
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STKIP BBG Peringati Maulid

TKIP BBG Banda
S Aceh menggelar aca-

ra peringatan Maulid
Nabi Muhammad SAW
1436 H pada hari Kamis
tanggal 19 Maret 2015.
Kegiatan yang mengusung
tema “Meningkatkan
Iman dan Taqwa Menuju
Karakter Relegius, Unggul
dan Mandiri” ini merupa-
kan acara puncak dari ke-
giatan yang telah digelar
antara lain perlombaan
Menulis Surat Cinta untuk
Rasulullah SAW.

Para dosen dan ma-
hasiswa ikut menghadiri
peringatan ini dengan an-
tusias, terlihat dari maha-
siswa yang turut hadir dan
banyaknya undangan yang
datang. Turut hadir pula
ketua STKIP BBG, Fos-
ma Unsyiah, anak-anak
yatim dari SD, SMP dan
MAN sekitar kampus ST-
KIP BBG, dan juga tamu
undangan lainnya. Acara
gema shalawat dan doa

ini, diselenggarakan oleh
LDK At-Tadris, DPM dan

Nabi Muhammad SAW 1436 H

METEETT L aius, UnggUl dan ManaT

& vy

masing-masing HM]J.

Ketua STKIP BBG,
Lili Kasmini, M.Si dalam
sambutannya  menyam-
paikan ucapan selamat
memperingati  perayaan
Maulid Nabi Muhammad
SAW dan semoga maha-
siswa di STKIP BBG dapat
semakin terpacu dalam
meningkatkan  kualitas
iman dan taqwa.

Dalam ceramah sing-
kat yang dibawakan oleh
Tgk. Muhammad Umar,
beliau mengajak seluruh
umat muslim untuk mem-
perbanyak shalawat ke-
pada junjungan  Nabi
Muhammad SAW. Aca-
ra diakhiri dengan san-
tunan kepada anak yatim,
penyerahan piagam dan
hadiah kepada para pe-
menang yang diseleng-
garakan beberapa hari
sebelumnya dalam rangka
memeriahkan peringatan
maulid Nabi Muhammad
SAW 1436 H. (*/siti)
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Kadisdikpora Banda Aceh melepas-

kan 93 mahasiswa untuk melak-
sanakan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL), Senin (2/2).
Pelepasan dilakukan di halaman
Kantor Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kota Banda Aceh yang diawa-
li dengan melakukan serah terima oleh
Ketua STKIP Lili Kasmini, M.Si kepada
Kadisdikpora Banda Aceh Syaridin,
S.Pd, M.Pd secara simbolis untuk di-
tempatkan di sekolah-sekolah latihan.
Pelepasan 93 mahasiswa terse-
but juga disaksikan oleh Sekretaris Di-
nas Pendidikan, Kabag serta Kabid di
lingkungan Disdikpora Banda Aceh.
Dalam melakukan serah terima,
Ketua STKIP BBG Lili Kasmini, M.Si
mengatakan, “PPL ini sebagian dari
proses perjalanan sebuah studi dan
syarat mutlak untuk melewati jen-
jang-jenjang dalam mencapai gelar
sarjana. Melalui PPL ini para maha-

aha5|sa PP

siswa memasuki babak awal sebelum
membuat atau menulis skripsi sebagai
kegiatan akhir dalam perkuliahan un-
tuk menyandang gelar sarjana”.

Kepala Unit PPL dan Micro-
teaching Drs. Musdiani, M.Pd menam-
bahkan, “Mahasiswa yang akan mengi-
kuti PPL ini berjumlah 93 orang terdi-
ri dari Prodi Penjaskesrek 28 orang,
PGSD 25 orang, Pendidikan Bahasa Ing-
gris 22 orang dan Pendidikan Matema-
tika 18 orang.

Lebih lanjut dikatakan Musdiani,
mahasiswa yang akan PPL ditempatkan
di 21 sekolah se-Kota Banda Aceh dan
Aceh Besar, berlangsung selama 3 bu-
lan mulai tanggal 2 Februari sampai 2
Mei 2015. Mahasiswa PPL tersebut su-
dah dipersiapkan 1 semester sebelum
diantar ke sekolah dengan berbagai
pengetahuan yang berkenaan dengan
proses pembelajaran di sekolah.

Sementara itu Pemkot Banda Aceh

melalui Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Syaridin mengatakan, PPL
bagi calon guru pada dasarnya meru-
pakan sebuah bentuk sikap dasar
pengabdian pada masyarakat untuk
kemajuan dan kecerdasan bangsa. Pa-
ling tidak ada 4 kompetensi yang mi-
nimal harus dimiliki oleh seorang guru
sebagai bekal untuk mengajar antara
lain kompetensi Kepribadian, Sosial,
Pedagogik dan Profesional.

Selain itu Syaridin juga meng-
harapkan kepada mahasiswa yang
akan berangkat PPL ini agar menggu-
nakan waktu selama 3 bulan ini un-
tuk betul-betul memanfaatkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh selama
perkuliahan sesuai dengan bidang
masing-masing untuk diimplementa-
sikan di sekolah tempat berlangsung-
nya PPL nanti.

Tantangan Baru

salah
satu mahasiswa STKIP

uhammad Abrar,

BBG dari program stu-
di Pendidikan Bahasa Inggris yang
berkesempatan PPL di SMAN 4

Banda Aceh mengatakan dirinya

cukup antusias, “PPL ini merupakan
tantangan baru bagi kami karena
disinilah real teaching kami setelah
kurang lebih 3,5 tahun menge-
nyam pendidikan di kampus.” (*/yal)

10 | BBGNEWS | MEI - AGUSTUS 2015



Pementasan Drama PBSID STKIP BBG
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Berlangsung Meriah

ahasiswa prodi PBSID STKIP
BBG yang mempelajari mata
kuliah Drama menyelenggara-

kan pementasan sastra, puisi dan drama
pada hari Kamis (29/1) pukul 10.30 WIB.
Acara yang bertajuk “Merekam Jejak,
Meretas Asa dalam Geliat Sastra” tersebut
dilangsungkan di kampus STKIP BBG
dengan mementaskan 4 drama sekaligus
yang berjudul Teater Hikayat Ombak, Bu-
kan Rama Untuk Shinta, Pinangan dan Ajal
Ajali. Tkut dimeriahkan juga oleh penampi-
lan dramatisasi dan musikalisasi puisi, pan-
tomim, hiburan Hikayat Aceh serta tarian
dari mahasiswa prodi PG-PAUD.

Menurut dosen pengampu mata kuli-
ah, Hendra Kasmi, M.Pd acara ini diada-
kan tidak hanya untuk memenuhi ujian
akhir semester mata kuliah Drama tetapi
juga dilakukan agar mahasiswa mem-
punyai pengalaman di bidang seni dra-
ma,“Penting untuk bekal mahasiswa dan
memberi pengalaman dalam melakukan
sebuah pertunjukan agar ketika mengajar
di sekolah mereka memiliki skill sehingga
dapat memberi contoh pada siswa,” ujar-
nya.

Selain pimpinan, staf dan mahasiswa
PBSID, acara ini dihadiri oleh banyak
penonton baik dari mahasiswa STKIP
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Mahasiswa PBSID STKIP BBG berfoto bersama dosen usai melakukan pementasan.

Mahasiswa PBSID ST

BBG dari prodi lainnya maupun kalangan
umum. Sepanjang acara pementasan ini
berjalan dengan lancar, tepuk tangan pe-
nonton yang menikmati jalannya teater
cukup meriah.

Pementasan yang dipersiapkan selama
dua minggu ini sangat menghibur, sesekali
penonton dibuat tertawa oleh tingkah laku
para pemain teater. Bukan hanya sukses pe-
main memerankan perannya, kemeriahan
ini pun tercapai berkat penyuguhan musik
pengiring yang mampu menghadirkan sua-
sana pementasan semakin menarik.

“Pementasan drama ini bagus karena
penampilan mereka terlihat ada persiapan
dan mereka tetap konsentrasi dengan ade-
gan demi adegan yang mereka bawakan, ti-

C
KIP BBG sedang melakoni peran di atas pentas.

dak terganggu dengan riuhnya tawa penon-
ton,” ujar juru kamera Achyar Munandar.

Firha salah seorang penonton seka-
ligus pecinta drama ini menilai pementasan
yang ditampilkan sangat baik. “Bagus, pe-
mentasan anak PBSID mantap-mantap;
wjarnya melalui komentar di akun resmi
Facebook STKIP Bina Bangsa Getsempena
Banda Aceh.

Ketua HMJ PBSID, Heri Alfian yang
ikut memainkan peran dalam pementasan
tersebut seusai acara mengatakan,“Kami
sangat senang karena baru kali ini di ST-
KIP BBG diadakan pementasan langsung
di kampus. Semoga ke depan, pementasan
seperti ini terus berlanjut dan lebih baik;’
tuturnya. (*/yal)



PRESTASI

Mahasiswa STKIP BBG lkuti Lomba ON MIPA-PT

Tahap Il Tingkat Provinsi

ebanyak tujuh mahasiswa Se-

kolah Tinggi Keguruan dan

Ilmu Pendidikan Bina Bang-

sa Getsempena (STKIP BBG)
mengikuti lomba Olimpiade Nasio-
nal Matematika dan Ilmu Pengeta-
huan Alam Perguruan Tinggi (ON
MIPA-PT) tahap II di Hotel Grand
Nanggroe. Ketujuh mahasiswa ST-
KIP BGG tersebut adalah Syarifah
Khairun Nisa, Fati Ariska, Heri Kur-
niawan, Eka Saputri, Mustika Putri
Lestari, Evi Indriani, dan Nurhik-
mah Sari. Para peserta tersebut did-
ampingi oleh dosen Matematika
STKIP BBG, Miksalmina, M.Mat.
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Lomba vyang diselenggarakan
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi telah dilaksanakan selama
dua hari yaitu Rabu s.d. Kamis,
(8 s.d. 9 April 2015) di Universitas
Muhamadiyah Aceh (UMMUHA).
Selain itu, adapun PTS dan PTS
di wilayah Aceh yang mengikuti
lomba tersebut di antranya, STKIP
BBG, Unsyiah, Universitas Samudra
Langsa, Unimus, Unigha, Univer-
sitas Serambi Mekah, Universitas
U’Budiyah Indonesia dan STKIP
Muhammadiyah Aceh Barat Daya.

Olimpiade Nasional Matema-
tika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Perguruan Tinggi tahap I dilak-
sanakan di tingkat perguruan ting-
gi yang menghasilkan 7 mahasiswa
terbaik  masing-masing  bidang.

Selanjutnya tahap II tingkat
wilayah untuk menentukan 64 ma-
hasiswa terbaik dan Tahap III di
tingkat nasional yang menghasilkan
25 mahasiswa terbaik. Semenara
itu, pengumuman seleksi tahap II
ini akan diumumkan tanggal 14
April 2015 di http://dikti.go.id. (*/ril)

- -



Juara Harapan |

im Voli STKIP BBG berhasil mempersem-
bahkan prestasi membanggakan bagi STKIP
BBG. Kali ini, prestasi dipersembahkan dari
ajang Volley Ball Putra Competition Cup
IV “Piala Rektor Universitas Syiah Kuala Antar Uni-
versitas” dengan memperoleh juara harapan I setelah
kandas dari UKM Voli Unsyiah di babak perebutan
juara III dengan set 3-1 di Lapangan Voli Gelanggang
Mahasiswa Unsyiah, Darussalam, Kamis (4/12) sore.

Perjalanan menuju semifinal tidak dilalui dengan
mudah. Sebelumnya di babak 8 besar Tim Voli STKIP
BBG harus mengalahkan tim Abulyatama dan melaju ke
babak semifinal bertemu dengan Penjas Universitas Se-
rambi Mekkah. Kalah dari Penjas USM otomatis mem-
buat Tim Voli STKIP BBG hanya lolos ke babak perebu-
tan juara III versus UKM Voli Unsyiah yang pada dua set
awal dimenangkan oleh tim lawan dengan susah payah.

Tim Voli STKIP BBG akhirnya bangkit mem-
berikan perlawanan dan memenangkan set ke-3,
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sehingga skor menjadi 2-1.
Namun UKM Voli Unsyiah kem-
bali unggul dengan memenang-
kan set ke-4, sehingga menjadi 3-1.

Hasil ini  mengantarkan
STKIP BBG pada juara hara-
pan I dan UKM Voli Un-
syiah juara 3. Untuk partai
final, Himadirga A Unsyiah mampu menekuk Pen-
jas Universitas Serambi Mekkah dengan set 3-1.

Acara penutupan resmi ditutup oleh Pem-
bantu Rektor III Bidang Kemahasiswaan Dr
Alfiansyah Yulianur sekaligus menyerah-
kan piala dan hadiah kepada para pemenang.

Ketua Prodi Penjaskesrek Irwandi MPd menutur-
kan Tim Voli STKIP BBG menurunkan sebanyak 9
atlet untuk berlaga di kompetisi ini. “Selain berlaga,
kita juga dalam rangka mencari pengalaman serta un-
tuk memperkenalkan bahwa STKIP BBG juga mem-
punyai atlet-atlet bola voli yang handal,” paparnya.

Meskipun belum berhasil tembus ke partai final,
Irwandi mengaku cukup puas dengan prestasi yang
diraih. “Kamisudahberusahasemaksimal mungkin dan
menunjukkan yang terbaik dalam kompetisi kemarin.
Semoga ke depan bisa menunjukkan prestasi yang le-
bih baik lagi di berbagai kompetisi lainnya,” harapnya.

Dosen Penjaskesrek STKIP BBG Aldiansyah
Akbar, M.Pd menambahkan, “Para pemain sudah be-
rusaha untuk bermain baik namun pembinaan harus
ditingkatkan lagi dan mengikuti turnamen-turnamen
besar lainnya untuk menambah jam terbang” (yal)

PRESTASI




KREASI

Dosen Pengampu Mata Kuliah: Zainal Abidin Suarja, M.Pd

Kendaraan Transportasi dari Sayur-Sayuran

elama ini sains dianggap se-

bagai sesuatu yang menyeram-

kan atau menakutkan dan se-

lalu jauh dari dunia anak-anak.
Kata sains diidentifikasi sebagai sesuatu
yang sulit atau rumit. Tapi kenyataann-
ya, sains adalah sesuatu yang sangat
menarik dan disenangi oleh anak-anak.
Sains adalah sesuatu yang sangat dekat
dengan kehidupan, sangat memban-
tu, dan sesuatu yang dapat dilakukan
dengan menyenangkan seperti halnya
bermain.

Dengan mengajarkan fakta, kon-
sep, teori dan hukum sains kepada
anak bukan berarti para guru mem-
bentuk anak menjadi seorang ilmuwan
sebab hal itu hanya pilihan. Tujuan uta-
ma adalah membuat anak lebih kreatif,
memiliki alternatif, dan terbiasa den-
gan data sehingga terbentuk pola ber-
pikir analitis.

Mahasiswa sedang membentuk pola miatur.
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Mata kuliah Kreasi Cipta Sains ada-
lah mata kuliah pilihan yang diambil
oleh mahasiswa prodi PGSD bertujuan
mengenalkan sains pada anak untuk
melakukan percobaan sederhana se-
hingga dapat menghubungkan sebab
dan akibat suatu perlakuan. Percobaan
tersebut juga akan membantu anak
untuk mulai berfikir logis. Mengenal-
kan sains pada anak dapat dilakukan
melalui permainan yang menyenang-
kan dengan bahan yang ada disekitar
anak.

Membuat kendaraan transportasi
dari sayur-sayuran adalah salah satu
cara pembelajaran terpadu yang men-
genalkan  empat konsep sekaligus,

yaitu sains, sosial, matematika dan
keterampilan. Para mahasiswa diajar-
kan bagaimana membentuk sedan,
truk, bus dan kenderaan lainnya hanya
dengan menggunakan wortel dan ken-

Bogs =~ % &

Miniatur yang dibentuk oleh mahasiswa.

tang. Fakta-fakta dan teori sains harus
diaplikasikan dengan benar agar kend-
eraan yang mereka buat bisa berfung-
si dengan baik bahkan menang ketika
diperlombakan.

Para mahasiswa dibiasakan mengi-
kuti proses-proses ini agar terbiasa
menggunakan sains sebagai bahan
pembelajaran dalam bentuk permain-
an ke anak didiknya kelak. Dengan ber-
main sains anak diajarkan untuk meng-
gunakan seluruh panca indranya sebaik
mungkin, agar dalam proses bermain
tersebut anak dapat menemukan jawa-
ban-jawaban sains dasar.

Kegiatan lain dalam mata kuliah ini
adalah bagaimana para mahasiswa dia-
jarkan membimbing anak-anak untuk
menyusun dugaan hasil eksperimen
dan melakukan eksperimen sesuai uru-
tan. Lalu, cara mengamati, mengelom-
pokkan, dan mengurutkan data serta

EY

Miniatur mobil-mobilan saat diperlombakan.



Membuat
Panorama/Model Alam

menganalisanya secara benar, men-
gambil kesimpulan, dan cara mempre-
sentasikan hasil eksperimennya.

Seperti para peserta didiknya nan-
ti, setiap mahasiswa diminta membuat
science project atau eksperimen karya
sendiri dan mempresentasikannya di
depan mahasiswa lain.

Dengan keterampilan Kreasi Cipta
Sains diharapkan akan dapat membe-
rikan kesempatan bereksperimen ke-
pada anak-anak dan mendorong mer-
eka untuk berani mencoba. Suatu sifat
mental yang kini amat berharga dan
langka di dunia orang dewasa. Saat ini
banyak kita lihat orang dewasa yang
diciptakan oleh pikiran sendiri. Amat
sering kita jumpai orang-orang yang
tak berani mengambil resiko, memilih
diam, menghamba kepada kemapanan.

Kunjungan Praktek Sains
ke Museum Tsunami & Taman Sari
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Jikalau kesempatan untuk berani men-
coba terus menerus diberikan kepada
anak-anak, maka sangat mungkin ke-
lak mereka tumbuh menjadi manusia
penempuh resiko, sang pembuka jalan,
sang pencatat sejarah.

Selain itu melakukan eksperimen
adalah pintu yang paling asyik untuk
memasuki dunia sains. Kalau dilakukan
di masa sekolah dasar, maka ia ber-
potensi besar untuk menjadi memori
masa kecil yang menyenangkan. Saat
bertambah usia dan tiba waktunya
mereka mendalami sains dengan di-
siplin yang lebih “serius”, maka memori
masa kanak-kanak itu akan bermeta-
morfosis menjadi sebentuk persepsi,
bahwa sains itu menyenangkan!

Tatkala sains menjadi menyenang-
kan, maka energi yang besar akan

bersemayam di dalam diri anak-anak.
Ketakutan dan kecemasan bahwa sains
itu menyeramkan dapat dipastikan
akan terkubur dalam-dalam. Kalau-
lah itu terjadi, sungguh berbahagialah
bangsa ini. Mimpi untuk menyejajarkan
diri dengan bangsa-bangsa dunia da-
lam hal sains dan teknologi bukan lagi
bagai pungguk merindukan bulan.

Perlu diingatkan memiliki kepan-
daian saja tidaklah cukup. Kreativitas,
kemampuan berpikir alternatif dan
menginspirasi diri sendiri justru lebih
penting. Bereksperimen dengan sains
bisa meningkatkan rasa ingin tahu, rasa
ingin mencoba dan inisiatif pada anak
sebagai bekal hidupnya yang berharga
di masa depan.




Membudayakan Menulis

Oleh Lidya Veradilla

“A reader lives a thousand lives before he dies, said Jojen. The man who never reads lives only one.”
- George R.R. Martin, A Dance with Dragons -

( c Baca, baca, baca” ucap malaikat Jib-
ril kepada Rasulullah saw. yang
kemudian tercantum sebagai wah-
yu pertama dari surat Al-Alaq. Hal

ini menunjukkan kepada kita betapa

pentingnya membaca hingga menjadi
wahyu pertama bagi Rasulullah. Hal ini
pula menunjukkan betapa kerasnya Islam
menekankan pentingnya ilmu penge-
tahuan. Dalam artikel opini kali ini, saya
ingin menyinggung pentingnya menum-
buhkan minat membaca serta menam-
bah wawasan, terutama bagi mahasiswa.

Kebanyakan mahasiswa sangat ber-
fokus kepada investasi masa pendek bagi
dirinya, namun kurang memperhatikan
investasi jangka panjang dengan mem-
perluas wawasan yang salah satunya ada-
lah dengan membaca. Selain memiliki
skill utama yang apik, wawasan luas akan
menjadi asset berharga penunjang karir
Anda, terutama bagi Anda yang bergelut
di bidang pendidikan.

Seorang profesor ekonomi semasa
saya bersekolah dahulu sering menga-
takan: Be aware about the world, enrich
yourself with readings you dont have or
learn in class (Perhatikanlah apa yang
terjadi di dunia ini, perkaya dirimu de-
ngan bacaan yang tidak kamu dapatkan
atau pelajari di kelas). Beliau juga berpe-
san bahwa wawasan luas akan menjadi
investasi jangka panjang saya di industri
apapun nantinya saya berkiprah. Wa-
wasan luas mengajarkan kita banyak hal,
yang paling utama adalah mengajarkan
kita bahwa kita sekarang merupakan
bagian dari masyarakat dunia dengan
adanya globalisasi dan berbagai perjanji-
an internasional.

Menyinggung tentang masyarakat
dunia, kebanyakan pembaca dari artikel
ini saya kategorikan sebagai orang yang
sangat beruntung, terutama jika pemba-
ca adalah seorang mahasiswa. Menurut
sebuah studi dari Harvard dan Asian
Bank Development (ADB), hanya 6.7%
dari penduduk dunia yang memiliki
gelar sarjana sehingga pembaca adalah
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orang yang sangat beruntung karena
dapat mengenyam pendidikan tinggi.
Sepantasnya kita terus bersyukur dan
salah satu cara dari bersyukur itu adalah
terus menambah kemampuan agar dapat
mempertanggung jawabkan ilmu yang
telah didapat untuk kebaikan masyarakat
dan akhirat. Terlebih dengan kemajuan
teknologi sekarang ini yang memperbo-
lehkan kita untuk belajar dari media-me-
dia baru yang lebih interaktif. Revolusi
internet yang dalam decade baru-baru
ini, teknologi komunikasi yang canggih
(smartphone yang dimiliki kebanyakan
pembaca sekarang ini bahkan jauh lebih
canggih dari alat komunikasi dan infor-
masi pesawat ulang alik Amerika yang
pertama kali mendarat di Bulan), maka
sia-sia lah jika teknologi ini tidak digu-
nakan secara bermanfaat ketika menam-
bah wawasan bukan lagi hal yang mem-
bosankan.

Rasanya kurang lengkap juga jika
kita berbicara tentang dunia namun tidak
menyinggung sedikit mengenai permas-
alahan di tanah air. Indonesia sendiri se-
karang ini tengah menjadi pusat perhatian
dunia dengan perkembangan ekonomi
dan politiknya. Berdasarkan CIA World
Factbook, Indonesia sedang mengalami
surplus population dimana 42.3% propor-
si populasi Indonesia adalah penduduk
ekonomi aktif berusia 25-54. Hal ini bisa
menjadi berkah namun juga bencana
untuk bangsa ini. Keadaan bangsa yang
lebih baik dapat lahir dari fenomena sur-
plus population ini jika dibarengi dengan
perekonomian yang tumbuh tangguh.

Namun bayangkan pula kalau kita tidak
dapat memanfaatkan potensi dari popu-
lation surplus ini. 30-50 tahun kedepan,
penduduk ini akan menjadi aging popula-
tion (populasi lansia), yang nantinya akan
bergantung kepada generasi muda berikut
dan perekonomian Indonesia mendatang.
Tugas generasi muda Indonesia kali ini
sangat berat, dan jika menambah wawasan
atau sekedar giat membaca saja masih ku-
rang diminati dan sulit dilakukan, bangsa
ini akan kembali ke masa-masa kelam In-
donesia dalam putaran waktu yang tidak
begitu lama.

Lebih jauh saya juga ingin sedikit
menyelipkan pentingnya menambah wa-
wasan dalam kontribusi memperkokoh
kedudukan agama Islam di dunia. Salah
satu pemikir Islam terhebat masa ini, Tariq
Ramadhan, dalam bukunya What I believe,
menyebutkan bahwa salah satu penye-
bab kemunduran Islam di dunia saat ini
ialah karena “banyak (masyarakat islam)
yang masih tertinggal secara ekonomi...
dan ketika (atau jika) mereka kaya (mas-
yarakat islam tersebut) gagal menyum-
bang terhadap kekayaan intelektual dan
kemajuan sains”. Sebagai generasi muda
islam, merupakan tanggung jawab kita
bersama untuk memajukan islam kembali,
untuk membawa islam ke masa kejayaan
sebelumnya dimana islam di kenal dengan
ilmu pengetahuan. Terutama bagi Anda
yang kebanyakan akan berkarir di dunia
pendidikan, Anda memikul tugas berat
untuk mengangkat marwah Islam seperti
dahulu dengan berkontribusi di dunia in-
telektual dan berperan sepenuh hati da-
lam mendidik dan memastikan generasi
setelah kita mampu melanjutkan tongkat
estafet perjuangan generasi sebelumnya.
Maka awalilah langkah perubahan Anda
dengan membudayakan membaca dan
menambah wawasan, pembaca tercinta.
(Lidya Veradilla, Pembina Yayasan Ta-
peumulia Bangsa & Mahasiswi Magis-
ter Manajemen Universitas Indonesia)



Tidak Lulus UMPTN/SBMPTN, is Not the End
“Bukan Berarti Kiamat”

Oleh Maulizan ZA, M.Pd

“..ingin kuliah S1 jangan risau, karena masih ada pilihan alternatif yaitu kuliah

rtikel ini lahir berawal

dari apa yang saya lihat

dan dengar dari banyak

mahasiswa saya, mere-
ka berkomentar, memberi gamba-
ran pikiran terhadap apa yang per-
nah mereka alami sebelum mereka
melanjutkan studi ke STKIP BBG
Banda Aceh. Dalam kesempatan ini
saya memiliki argumen atau opi-
ni tentang Tips memilih Perguruan
Tinggi, Khususnya bagi anda yang
baru saja lulus SMA/ sederajat. Opini
ataupun saran ini berharap mujarab
bagi anda-anda yang sedang men-
jalani masa-masa bingung memilih
Perguruan Tinggi untuk melanjut-
kan pendidikan anda.

Bagi anda yang tidak lulus saya
katakan kepada anda bahwa “Tidak
Lulus SMPTN, is not the end, Bukan
Berarti “Kiamat” “ Ketika satu pin-
tu tertutup, Allah telah membuka
puluhan pintu yang lain, begitu juga
halnya dengan tempat kuliah, tidak
lulus di sebuah kampus, anda sedang
dinantikan oleh puluhan kampus
lain. Ingat masih banyak pilihan un-
tuk mendapatkan pendidikan ke jen-
jang yang lebih tinggi. Anda bisa saja
menunggu hingga tahun depan, tapi
apasalahnya untuk beralih ke kam-
pus lain karna jalanya usia tidak bisa
ditunda, mulai sekarang persiapkan
diri lebih matang dan pikirkan!

Jika anda tidak sabar menung-
gu hingga tahun depan, maka masih
ada harapan anda bisa mendaftar ke-

saja S1 di perguruan tinggi swasta.”

jenjang Diploma III atau Strata satu
(sarjana),karna masih banyak kes-
empatan untuk masuk di perguruan
tinggi negeri maupun swasta melalui
program D3 dan S1 (salah satu dian-
taranya yaitu di STKIP BBG Banda
Aceh).

Bagi anda yang tidak lulus SB-
MPTN 2015, namun anda tetap in-
gin kuliah S1 jangan risau, karena
masih ada pilihan alternatif yaitu
kuliah saja S1 di perguruan tinggi
swasta. Saat ini banyak sekali per-
guruan tinggi swasta yang bonafit/
terpercaya dan sudah diakui kuali-
tasnya oleh pemerintah, lebih-lebih
dengan akan adanya peraturan baru
yang akan menghapus perbedaan
perguruan tinggi negri dan swasta.

Sekarang ini setiap program stu-
di harus terkreditasi, sehingga anda
dapat dengan mudah untuk men-
cari tempat kuliah yang berkuali-
tas. Terakreditasi artinya mustahil
ilegal dan kualitasnya sudah dieval-
uasi oleh Badan Akreditasi Nasio-
nal (BAN PT). Selain itu yang perlu
dipertimbangkan adalah Pemilihan

jurusan dengan tujuan kita tidak
termasuk kedalam daftar tunggu da-
lam mendapatkan pekerjaan setelah
selesai nanti.

Data menunjukkan, dalam ku-
run waktu 10 tahun terakhir bidang
pendidikan dan kesehatan adalah
lulusan yang paling banyak dibutuh-
kan, ini akan bertahan lama, karena
ini adalah kebutuhan primer yang
tidak boleh tidak harus dipenubhi,
jadi selagi dan dimana manusia ada
maka kesehatan dan pendidikan
akan menjadi kebutuhan dasar.

Nah, nanti jika sudah lulus S1
(swasta) anda bisa melanjutkan ke
jenjang studi yang lebih tinggi (S2)
di perguruan tinggi negeri, dengan
begitu jelas tidak ada beda lulusan
dari Perguruan tinggi negeri dan
swasta, begitu juga mengenai kes-
empatan untuk bersaing di dunia
kerja ” tidak ada perbedaan lulusan
Negeri maupun swasta jaman seka-
rang”.

Jadi, Tidak Lulus SBMPTN
2015, Bukan Berarti “Kiamat”, kare-
na masih banyak cara lain untuk
sukses. Tidak sedikit saat ini yang
dulunya tidak lulus UMPTN/SB-
MPTN namun ternyata karirnya
bisa menanjak ke puncak. Ingat-
lah kesuksesan tidak hanya melalui
SBMPTN, masih banyak jalan lain
(banyak jalan menuju Mekkah).
(Maulizan, Dosen Pendidikan Ba-
hasa Inggris STKIP BBG)

Anda punya opini seputar dunia pendidikan? Kirimkan segera ke email redaksi kami: info@stkipgetsempena.ac.id

Cantumkan identitas Anda dan sertakan foto. Jika memenuhi kualifikasi, opini anda akan kami muat di Majalah BBG News.
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CERPEN

Kakak Kelas

yﬂl’)j Menawan

Oleh Miva Sinta

ari ini adalah hari

yang special kare-

na aku akan mulai

masuk sekolah ba-

ruku, dan sekolah
menjadwalkan akan mengadakan
MOS (masa Orientasi Siswa) sela-
ma 3 hari berturut-turut...

Pagi itu jam menunjuk kan
pukul 7:30 akupun bergegas datang
kesekolah agar tidak terlambat,
ternyata yang aku harapkan tidak
sesuai sesampai di sekolah aku di
marahi kakak kelaskun karna se-
dikit terlambat, aku pun mendapat
hukuman, saat itu aku di suruh
untuk mencari lelaki yang paling
tampan di sekolah, aku bingung
apa yang harus ku perbuat kemana
akan ku cari lelaki yang tampan itu
mulailah aku cari di seluruh sudut
ruangan dan tak ada seorangpun
yang mau ikut denganku saata aku
mengajaknya, entah apa yang ku
fikirkan saat aku berjalan di sekitar
sekolah tiba-tiba aku terjatuh tam-
pa sebab, dan anehnya entah dari
mana sosok itu datang dan mem-
bantu ku, aku bingung siapa dia?

Sungguh tampan rupanya di-
apun menawarkan diri untuk ikut
denganku dan ingin menolongku,
saat itu perasaanku campur aduk
antara senang, tersanjung dan
kaget terhadap sosok yang sangat
baik, aku pun datang pada kakak
kelas yang menghukumku ternyata
dia marah karna aku membawa so-
sok itu kehadapanya dan dia mey-
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uruh ku sambil membentakku ‘To-
long kau carikan lelaki yang lebih
tanpan lagi dan bawa kemari ” saat
aku mendengarkan kata-kata itu
aku tertunduk sedih tiba-tiba sosok
itu membelaku dan berkata “sudah
aku saja cukup apa tadak sayang
melihat dia lelah seperti itu” aku
menatap mukanya dan tersenyum
senang ternyata dia memang sosok
yang baik kakak kelasku pun mulai
mngerti....
selama beberapa hari ber-
turut-turut dia selalu ada untukku
aku sungguh senang dan bahagia
terhadap sosok itu...dan akupun
mulai penasaran terhadapnya?
Ospek pun selesai aku mu-
lai sekolah seperti biasa mnejadi
siswa baru di sekolah itu. Ananda
tiba-tiba aku mendengar suara ses-
eorang memanggil namaku, saat
aku menoleh ternyata sosok itu
mucul lagi di hadapanku jantungku
seakan tak menentu saat melihatn-
ya dia berkata “ nda kamu sendiri
mau aku temenin buat liat-liat se-
kolah ini”.. “tanpa berfikir panjang
akupun tidak menolak ajakannya
“iya kak mau” sambil mengelilin-
gi sekolah aku banyak bertnya
kepada sosok itu “kok kakak bisa
tau namaku?....... "siapa sih yang
tidak tahu nama cewek secantik
kamu”....”akupun malu dia mem-
berikan tangannya kepadaku”...”
kenalin nda nama aku Ferel” dan
kamipun berjabat tanagan...sung-
guh tak bisa terlupakan peristiwa

saat itu

Keesokan harinya mulailah aku
berbaur dengan teman-temanku,
aku pun mengenal sosok wani-
ta bernama uly.. lambat laun aku
sangat dekat dengan uly dan kami
mulai sering terlihat bersama saat
di sekolah...uly sosok yang baik
saat itu dia seorang anak yatim pi-
atu, dan dia menceritakan bahwa
orang tuanya telah meninggal, aku
cukup terharu dan kami pun men-
ceritakan hidup yang kami alami
satu sama lain selama bersama...
tak terasa hampir satu tahun kami
lalui bersama ferel masih sangat
baik pada ku tidak ada yang beru-
bah padanya hanya saja hari itu
aku sangat terkejut mendengar ka-
ta-kata uly ?

Tingtong....tingtong bel ru-
mahku berbunyi ...”Nanda bukakan
pintu sayang mama lagi masak”...
“iya ma sebentar nanda lagi di ka-




mar mandi mama suruh bi inah
aj”... “bi inah ke pasar sayang”...
“iya-iya bentar ma” aku pun berge-
gas membukan pintu dan ternyata
yang tampak di depan pintuku ada-
lah sosok yang ku kenal yaitu uly...

“Masuk ly mari duduk”... “iya
nda” ...“aku buatin minum ya?.”
Tidak usah”... “klo tidak mari
kekamarku nanti pulang bi inah
aku buatkan minum vya”..."iya
nda”....”mari”

Uly pun masuk kamarku dan
tampa aku sadari dia menceritakan
hal yang sangat mengejutkanku dia
berkata bahwa dia sangat menyu-
kai ferel dan ternyata selama ini
dia selalu memperhatikan, dan
mengagumi sosok ferel yang san-

gat baik itu....
Aku bingung terkejut kesal
pokoknya campur aduk...hatiku

berkata Tuhan apakah ini ? men-
gapa sosok yang aku kagumi,yang
aku anggap baik, lembut, parha-
tian sangat banyak disukai para
wanita di sekolahku....uly mencer-
itakan panjang lebar kepadaku mu-
lai pertama kali dia melihat sosok
ferel hingga kita mulai dekat..saat
dia cerita aku mulai iba ternyata
ada orang yang sangat memper-
hatikan ferel selama ini yang aku
tidak ketahui...”sudah ly tenang
aja besok aku akan pertemukan
kalian berdua untuk bisa berbicara
tentang bagaimana isi hati kalian
masing-masing”  “iya nda maka-
sia ya udah mau dengerin cerhatan
aku dari tadi”..”iya ly”..”makan
yuk mama ku udah selesai masak-
nya”...."ayuk”

Keesokan harinya aku ber-
jumpa dengan ferel di sekolah
aku tersenyum tapi sesungguhnya
hati ku sedih...ferel memanggilku..
“Nanda kemana aja sih kok akh-
ir-akhir ini kamu nyuekin aku”...
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“gak kemana-mana kok rel oiya aku
mau cerita ne mau dengar gak kalo
mau juga sih”...”iya mau donk mari
duduk dulu nda mumpung belum
masuk hahha” ...”aku mau cerita
ni tapi gak boleh di potong dulu ya
smpai habis aku ceritanya”... “iya-
iya deh buat kamu apa sih yang
gak aku lakuin” “aku menceritakan
semua apa isi hati uly sebagaimana
di ceritakan kepadaku mulai dari
awal hingga akhir..

“Tiba-tiba ferel ngomog itu
ya ceritanya nda”..”aku jawab em-
m”...”Kamu tau gak sih selama ini
aku juga memiliki perasaan yang
sama tapi bukan ke uly melainkan
ke kamu apa kamu gak ngerasain
hal yang sama ap?...”benakku ber-
kata “Tuhan apa lagi ini apa yang
harus aku lakukan sebenarnya aku
juga cinta dia..”

“Udah rel aku rela ngorbanin
perasaanku demi kalian kok jadi ka-
lian jalani aja dulu ya mana tau ka-
lian cocok kedepannya aku sayang
kamu dan uly aku gak mau nyakitih
hati kalian berdua di satu sisi uly
temen baik aku dan disisi lain aku
juga suka kamu tapi gak apa kok
aku pasti bisa ngelupain perasaan
aku kekamu kok”...."Tapi nda gima-
na tentang perasaan aku....aku tu
suka kamu mulai kamu masuk kes-
ekolah ini dan aku selalu merhati-
in kamu.. aku selalu bantuin kamu
karna ap coba aku tu sayang kamu
nda kamu peka gak sich dengan
perasaan ini tolong jangan suruh
aku suka uly aku tu sukanya sama
kamu nda”...

“Cukup rel jangan dibahas lagi
aku mau pergi aja...nda pliss aku
belum selei ngomog”...

Akhirnya aku sampai dirumah
ma nda pulang “iya sayang tapi
kok mukanya merengut sich anak
mama yang cantik..”ma aku mau

pindah aja ya”..”loh kenapa sayang
kamu ada masalah ya”..gak kok
ma cuma gak enak aja sekolahnya
ngebosenian”..”ahh kamu bohong
sama mama.. dulu kok kamu gak
ngomog gitu sama mama”.” iya
deh ma aku ceritain semuanyan ne
sama mama tapi janji ya gak bakal
cerita ke papa”...”iya deh janji aku-
pun menceritakan dari awal hingga
akhir

“udah sayang mamakan udah
denger semua ini jadi pesan mama
jangan pernah lari dari masalah
karena lariitu gak ngebikin masalah
kamu itu selesai kan..kapan dong
kamu dewasanya klo gitu”..”tapi
ma posisi aku tu serba salah”..”iya
mama tau sayang tapi coba kamu
hadapi dulu semua itu dengan hati
yang tenang..”iya deh ma”...

“Sana makan mama ada ma-
sakin makanan kesukaan kamu
tuh”.”iya bentar lagi aku belum
lapar ma...aku kekamar dlu ya
ma”...

Hari-hari yang ku jalani senyu-
man yang ku lontarkan seakan bisa
menutupi segala kesedihanku sela-
ma ini...hari berganti hari dan akh-
irnya ferel pun jadian dengan uly..
uly tmpak senang dengan hubun-
gan yang mereka jalani...dan aku
pun ikut senang melihat mereka
bisa bersama...

Tak seorangpun yang tahu
perasaanku yang jelas aku akan
mengorbankan apapun demi orang
yang aku sayang walaupun itu men-
yakitkan...aku rela tersakiti demi
orang-orang yang aku sayang...ak-
upun mulai bisa menerima semua
ini perlahan-lahan dan menjalani
hidup seperti biasa seakan tak ada
masalah.

Mira Sinta, mahasiswa PBSID, STKIP
BBG Angkatan 2012



Belajar Bahasa Inggris
Menyenangkan

“... Jika orang lain begitu lancar berbi-

cara dalam bahasa Inggris, mengapa kita
tidak?”

egina Rahmi M.Pd,
nama itu tertera
pada papan struktur
rganisasi di ruang
akademik sebagai pembantu ket-
ua III bidang kemahasiswaan. Se-
lain itu, pada struktur organisasi
website ww.stkipgetsempena.ac.id,
foto perempuan ramah senyum
ini berada tepat di bawah foto
Ketua Sekolah Tinggi Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Bina Bang-
sa Getsempena (STKIP BBG), Lili
Kasmini, M.Si pada urutan keti-
ga. Hal ini menandakan bahwa
Regina memiliki tanggung jawab
yang besar untuk menjalankan
turunan tugas dari ketua.

Regina Rahmi atau kerap
disapa Miss Regina merupakan
dosen Prodi Pendidikan Baha-
sa Inggris dan diangkat menjadi
dosen yayasan Getsempena pada
2013 lalu. Kini hari-harinya di Se-
kolah Tinggi Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Bina Bangsa Getsem-
pena (STKIP BBG) selalu disibu-
kan dengan rutinitas membimb-
ing pengurus Dewan Perwakilan
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Mahasiswa (DPM), Badan Ek-
sekutif Mahasiswa (BEM), Unit
Kegiatan ~Mahasiswa (UKM)
dan Himpunan Mahasiswa Juru-
san (HM]). Siapa tahu, di balik
fasihnya Regina berbicara bahasa,
ternyata perempuan kelahiran Bi-
reuen, 3 Maret 1982 pernah ber-
profesi sebagai penyiar radio.
“Sebelum selesai S-1, saya
sudah bekerja sebagai pengajar
di salah satu private di Lhokseu-
mawe, yakni di Mickey Minnie
English School. Selain itu, saya
juga bekerja sebagai penyiar ra-
dio. Acara yang pertama kali saya
‘udarakan’ berupa berita pagi
dan akhirnya merambah ke aca-
ra-acara musik,” ungkap Regina
kepada BBG News, saat diwawan-
carai di ruang kerjanya.
Mengenai bahasa yang digu-
nakan saat menjadi penyiar radio,
Regina menyesuaikannya dengan
pendengar. Berhubung pemancar
radio tempat Regina bekerja pen-
dengarnya masyarat Bireuen dan
sekitarnya, Regina menggunakan
bahasa Indonesia agar semua

pendengar mampu mengetahui
setiap perkataan yang diucapkan-
nya.

Saat menyandang  status
mahasiswa, Regina sering disi-
bukkan dengan pekerjaan me-
ngalihaksarakan  Inggris-Indo-
nesia ataupun Indonesia-Inggris.
Pekerjaannya sebagai penerjemah
tidak semudah yang kita bayang-
kan orang melafalkan bahasa Ing-
gris. Hasil terjemahan Regina
pernah ditolak oleh peminta jasa,
dan Regina terpaksa harus mere-
visinya kembali.

“Kebanyakan masalah yang
hadapi pada konteks yang ingin
diterjemahkan. Hal karena baha-
sa Inggris yang spesifik seperti itu
atau yang sering disebut English
specisific purpose itu harus meng-
gunakan kamus-kamus yang spe-
sifik atau khusus yang menjurus
ke bidangnya.”

Menurut Regina, ketertari-
kannya belajar bahasa Inggris
termotivasi dari gurunya yang
begitu lancar berbahasa Inggris.
Ketertarikannya belajar baha-



abatannya sebagai
Pembantu  Ketua
III Bidang Kema-
hasiswaan  STKIP

BBG, memang baru di-
pangku oleh Regina tepatnya
pada 2014. Namun, Regina
punya target dalam hal men-
jalankan tugas tambahannya
selain dosen tetap STKIP
BBG.

Membentuk dan mem-
bangun UKM yang mandi-
ri, unggul sehingga dapat
kompetitif ke depannya,
merupakan target utamanya

sa Inggris pun kian bertambah kala me-
nyaksikan film yang mana di dalamnya
berkomunikasi dengan bahasa Inggris.
\ “Mengapa begitu mudah orang
berbicara bahasa Inggris dan kenapa
2 saya tidak bisa? Ketika tahu belajar
bahasa Inggrish sangat menyenang-
kan saya terus memotivasi diri saya
untuk belajar bahasa Inggris. Akhir-

nya saya membuktikan dengan berbaha-
sa inggris saya pernah ke beberapa nega-
ra di antaranya, Inggris, Nepal, Singapura
dan Malaysia. Semua itu merupakan tugas
kantor sewaktu berkerja di NGO dan BRA
(Badan Reintegrasi-Damai Aceh) yang
merupakan badan add-hoc di Pemerintah
Aceh,” ucapnya.

Menargetkan UKM

mengembangkan UKM se-
hingga berorientasikan mem-
bangun dan meningkatkan
kualitas BEM.

“Pertama berkerja se-
bagai dosen, saya hanya ber-
tugas mengajar, pengabdian
masyarakat, dan meneleti.
Sewaktu itu pemimpin ST-
KIP mencari sosok yang bisa
dan mampu menanggani ke-
giatan kemahasiswaan, dan
waktu itu pimpinan, menun-
juk saya sebagai pemban-
tu ketua bidang kemaha-
siswaan,” paparnya.

kini. Hal itu dilakukan untuk Alumnus  Pascasarjana
Biodata Keluarga
Nama :Regina Rahmi, M.Pd Suami : Husni
Panggilan: Miss Regina Anak

TTL : Bireuen, 3 Maret 1982
Alamat: Desa Neuhen, Kom-
plek Indonesia Tiongkok
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- HR. Qiradh Islamudin
- HR. Qanun Azasi
- HR. Quba Syiah Kuala

Unggul dan Kompetitif

Unsyiah ini, selalu menyam-
paikan ke mahasiswa ketika
lulus dari STKIP BBG tidak
hanya berorientasikan pada
PNS. Akan tetapi alumni dari
STKIP ini diharapkan mam-
pu berdikari dan mandiri
sebagaimana yang termuat
pada visi misi STKIP BBG.

“Saya  mengharapkan,
alumni dari STKIP BBG
mampu membuka lapangan
pekerjaan ataupun mampu
membuka peluang-peluang
lainnya bagi masyarakat
sekitar.”

Pendidikan

- SDN 10 Bireuen

- SMPN 3 Bireuen

- SMA 3 Bireuen

- FKIP Univ. Almuslim
- Pascasarjana Unsyiah




Khatijah Juliana

Harumkan Nama STKIP BBG
di Kancah Prestasc Asca Tengqgara

“...menurut mereka STKIP BBG menyediakan berbagai
macam bentuk beasiswa serta fasilitas kampus yang
memadai”

encak silat indentik de-
ngan olahraga yang ek-
strim dan hanya dilakoni
oleh pria. Namun, para-
digma tersebut terbantahkan ke-
tika bertemu dengan Khatijah
Juliana. Gadis manis dan berpa-
ras cantik ini merupakan atlit si-
lat yang telah mengharumkan
nama STKIP BBG khusunya, In-
donesia pada ASEAN Games de-
ngan pemerolehan juara Il meraih
medali perak. Olahraga silat sudah
dikenali oleh Khatijah atau kerap
disapa ljah sejak kelas Il SMP dan
olahraga bela diri tersebut bukan
olahraga satu-satunya yang di-
gemarinya, melainkan kata ljah
semua olahraga pun ia senangi.
“Saya tertarik dengan olah-
raga ini karena ada teman sekelas
di bangku SMP ikut latihan pencak
silat. Dari situlah saya ingin latihan
dan ingin mengetahui bagaimana
sih, olahraga pencak silat itu?” pa-
parnya kepada BBG News.
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Motivasinya belajar silat terus
tumbubh setelah melihat teman seke-
lasnya meraih mendali perak pada
kejuaran Olimpiade Olahraga Sains
dan Seni Nasional (O2SN). Keingi-
nannya belajar silat tidaklah semu-
lus dengan prestasi yang diraihnya
kini (lihat prestasi). Orang tuanya
tidak mengizinkan gadis kelahiran
Padang Panyang ini belajar olahraga
tersebut dengan alasan sangat ber-
baya bagi wanita.

“Setelah beberapa bulan lati-
han, saya mengikuti kejuaraan POP-
DA (Pekan Olahraga Daerah Aceh)
di Aceh Selatan, pertama kali, saya
meraih medali perak. Dari situlah
orang tua saya memberi motivasi
dan dukungan untuk ikut ke even-
even yang lain,” kenangnya.

Mengetahui ~ Khatijah  atlit
bela diri, teman-teman lelaki ke-
rap memandangnya seperti orang
asing. Menurut Khatijah, karena ta-
kut menurut mereka, olahraga ini sa-
ngat ekstrim dan berbahaya untuk
perempuan. Namun demikian, bagi
lelaki yang ikut latihan bersamanya,
menganggap hal itu biasa-saja.

“Khususnya perempuan, &=
sebagian mereka banyak tertar-
ik olahraga karena menurut mereka
berlatih beladiri ini bukan semba-
rangan berlatih. Bahkan, bisa men-
jaga diri kita sendiri dari kekerasan

terhadap lingkungan. Selain itu,
banyak teman-teman yang saya ajak
untuk ikut olahraga ini. Fungsinya
untuk menjaga diri dan juga untuk
prestasi ke depan,” ucapnya.

Saat BBB News menanyakan
apa kendala yang dihadapinya saat
berlatih, Khatijah menjawab, umum-
nya kendala yang dihadapinya, yakni
“Saat latihan pertama kali, saya tidak
memiliki sepeda motor. Kemudi-
an, perjalanan dari rumah saya ke
padepokan/tempat latihan itu sangat
jauh”.

Peran orang tua, teman-teman
dan orang ‘terdekat’ baginya sangat
berpengaruh. Hal ini disebabkan,
sejauh ini, merekalah yang memo-
tivasinya untuk menuai segudang
prestasi dan salah satu prestasi yang
membanggakan Indonesia, khusus-
nya STKIP BBG adalah meraih Meda-
li Perak (Juara II) pada POM ASEAN
GAMES.

1pequd Yo ‘Surreds Suepas yeeqy 0104




Sepenggal Kisah Khatijah di STKIP BBG

hatijah adalah sosok yang
B familiar di kampus STKIP

BBG. Foto manisnya de-
ngan memenggang medali perak,
kerap menghiasi pemandangan di
STKIP BBG. Begitu juga dengan
alasan BBG News mengangkat profil
Khatijah pada edisi kali ini, antara
lain, karena prestasi yang dicapai
oleh mahasiswi STKIP BBG angka-
tan 2012 ini. Simak petikan wawan-
cara eksklusif wartawan BBG News
Rahmad Nuthihar, bersama Khati-
jah Juliana.

Bagaimana awalnya anda memi-
lih kampus STKIP BBG, mohon
anda ceritakan?

Awalnya saya memilih kampus
STKIP BBG, karena dapat informa-
si dari kakak letting dan teman silat

Prestasi

(1) Juara Il Meraih Medali Perak
pada POPDA di Aceh Selatan
(2008),

(2) Juara lll Meraih Medali Perung
gu pada Uji kompetisi di Aceh

Barat (2008),

(3) Juara Il Meraih Medali Perung
gu pada Kejuaraan di Jantho
(2009),

(4) Juara | Meraih Medali Emas
pada POPDA di Tamiang (2010),

(5) Juara | Meraih Medali Emas
pada POPWIL di Bangka
Belitung (2010),

(6) Juara Il Meraih Medali Perak
pada POPNAS Riau (2011),

(7) Juara Il Meraih Medali Perak
pada POMNAS di Jogjakarta
(2013),

(8) Juara Il Meraih Medali Perung
gu pada PORA Aceh Timur di
(2014),

(9) Juara Il Meraih Medali Perak
pada POM ASEAN GAMES
(2014).
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yang sudah mendaftar bahwa di ST-
KIP. Menurut mereka STKIP BBG
menyediakan berbagai macam ben-
tuk beasiswa serta fasilitas kampus
yang memadai dan yang terpenting
kampus ini terakreditasi. Selanjut-
nya, saya langsung tertarik untuk
mendaftarkan diri sebagai calon
mahasiswa di STKIP BBG.

Apa suka duka anda kuliah di STKIP
BBG?

Ya, dosen dan mahasiswa di STKIP
BBG sangat baik. Mereka saling berb-
agi pengalaman serta pembelajaran
yang tidak monoton. Selain itu, STKIP
ba-nyak menyediakan beasiswa bagi
yang berprestasi baik di bidang olahraga
maupun pendidikan. Dukanya sih, saya
di sini harus pandai membagi waktu an-
tara kuliah dan latihan.

Bagaimana harapan Anda ke depan
untuk STKIP BBG?

Saya berharap STKIP BBG le-
bih maju dan dikenal di segala penjuru.
Begitu juga degan fasilitas yang dimiliki
oleh STKIP BBG, ke depannya fasilitas
lebih ditingkatkan, terutama pada Prodi
Penjaskesrek serta prodi yang lain.

Apa himbauan Anda kepada teman-
teman di STKIP BBG khususnya Pen-
jaskesrek?

Kepada teman-teman lainnya,
Khatijah berharap agar dapat saling
membantu dalam meningkatkan ke-
kompakan dan kedisiplinan serta men-
junjung tinggi sportifitas dalam segala
hal. Hal ini tidak hanya mengacu pada
olahraga praktek, akan tetapi, pada
teori juga.




.y

? | s - i
. "'-# " MEI AGUS'[
LA

B uwiad




5| MEI - AGUSTUS 2015
- . '
il

t_:.. ‘




FESTIVAL

L g

=
Putros

Phany

= -

e e e R . i o e e
UKM Kreasi Seni STKIP BBG Tampil Memukau di Putroe

nit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) Kreasi dan Seni,
Sekolah Tinggi Keguru-
an dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa
Getsempena (STKIP BBG), selama
dua hari (Sabtu - Minggu, 11 s.d.
12 April 2015) mengikuti pergelar-
an Putroe Phang Art and Music.
Ada enam pertunjukkan yang dita-
mpilkan oleh UKM Kreasi dan Seni
yang terdiri atas; Sanggar Bina Beu-
tari, Teater Pucok, Sanggar Aneuk
Paud Pena, Silat Seni dan Puisi.

Sebelumnya, pada Sabtu (11/4)
anggota UKM Kreasi dan Seni

cara ini

bagus

untuk ajang promosi kampus
ping untuk menyalurkan bakat
si. Mudah-mudahan ke
siswa. Pertunjukkan mahasiswa di Putroe Phang Art and Music, secara keseluruhan
N peforma mahasiswa sudah maksimal dan ke depannya harus dipertahankan. Saya harapkan ang-
gota UKM Seni Kreasi selalu latihan secara rutin agar pertunjukkan selanjutnya lebih optimal.

Phang Art and Music

menampilkan  dua  pertunjuk-
kan, yakni, teater dan musikalisa-
si puisi. Selanjutnya pada Ming-
gu (12/4) para mahasiswa yang
bergabung dalam UKM Kreasi
dan Seni menampilkan tiga per-
tunjukkan, di antaranya, tarian sa-
man, tari kreasi, dan seni bela diri.

Ketua STKIP BBG Lili Kas-
mini, M.Si, kepada BBG News,
Minggu (12/4) mengatakan bahwa
dengan persiapan yang singkat an-
ggota UKM Kreasi dan Seni mam-
pu tampil dengan peforma yang
maksimal. Selain itu, dengan adan-

Ajang Promosi Kampus

depan acara ini

STKIP BBG di
mahasiswa di bidang seni
banyak diikuti

ya acara Putroe Phang Art and Mu-
sic dapat menjadi salah satu pen-
didikan karakter bagi calon guru.

“Ini  merupakan salah satu
pendidikan karakter bagi maha-
siswa agar mereka mencintai bu-
daya, percaya diri, dan bangga den-
gan budaya yang mereka miliki.
Alhamdullillah dengan wak-
tu latihan yang sing-
kat para mahasiswa
mampu tampil -
ngan  sangat
memukau”,
ungkapnya.

ini

de-

sam-
dan krea-
oleh maha-

Aulia Afridzal, M.Si
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Penari saman dari UKM Kreasi dan Seni Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa Getsempena berfoto bersama Ketua
STKIP BBG (kiri) dan para pelancong dari Malaysia.

Ketua STKIP BBG Lili Kasmini, M.Si sedang diwawancarai dalam
acara Marwan Show .

B3 | \ |

Penari Saman dari UKM Kreasi dan Seni STKIP BBG menunjukkan Ratusan penonton sedang melihat kebolehan personil UKM Seni
peformanya di hadapan penonton . Kreasi menari.




FOTO PERJALANAN

Ketua Dewan Pembina Yayasan Pendidikan
Getsempena, Ir. H. Hidayatullah Daud, MT
menerima cinderamata dari Prof. Dr. Didiek
Pramono, MT selaku Pembantu Rektor I Uni-
versitas Gunadarma.

= Foto: Achyar
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Ibu

Karya | Muriati Sirabma N
Ibu... maafkan aku anakmu ini ibu
Aku belum bias membalas jasamu ibu
Aku masih saja menyusahkanmu
Dikala usiaku yang telah beranjak dewasa ini
Aku masih tetap begini saja kepadamu
Ibu ku mohon kesabaranmu
Demi anakmu ini ibu
Tingkah lakunya yang kadang tak
menentu
Membuatmu berfikir dan menjatuhkan
air matamu
Ibu... sesungguhnya kau tahu
Bahwa ku disini selalu memikirkanmu
Penuh dengan harapan dan tujuan
Aku tak ingin berlarut-larut terlalu dalam
Seperti lubang kecil yang digali menjadi su-
mur
Tapiku ingin menggali lubang yang kecil itu
Menjadi kolam ikan yang cantik nantinya

Ampun

. Karya | Heri Alfian

Ketika bertindak, ku tak pernah ingat akan mu,

. kejahatan, hampir slalu ku kerjakan,

menyakiti, hampir slalu ku lakukan,

tak pernah ku ingat akan seruan, bahkan perintah
©mu.

Aku lebih rendah dari seorang maling yang ingat
: akan kesalahannya,

: Bahkan lebih hina dari seorang wanita jalan, yang
© tau apa yang diperbuatnya.

Dan mungkin lebih rendah dari binatang yang
mati dengan baik

: Kini aku mencium kakimu, menetes kan air berharga.
: Berkata mengakui kesalahan,

Berjanji tidak melakukan,

: Dan akan kugulung itu dalam kelopak daun dam-
Doar,

i Sekarang aku memintan dekatkan aku dengan mu,
i Dekatkan aku dengan cahaya pijarmu

© Lempangkan arah kakiku....

Anda punya karya puisi ciptaan sendiri? Kirimkan segera ke email redaksi kami: info@stkipgetsempena.ac.id
Cantumkan identitas Anda. Jika memenuhi kualifikasi, puisi anda akan kami muat di Majalah BBG News.

teman teman,
apa hikmah
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NASIONAL

Universitas Swasta Berpeluang
Kalahkan Negeri

“Kalau diikuti di negara lain, universitas yang baik itu justru

universitas swasta. Harvard (University), Columbia (Universi-

ty), risikonya tentu dengan harga mahal.”

akil Presiden meminta
universitas swasta
tetap menjaga kualitas

pendidikannya. Menurut Kalla,
suatu hari nanti universitas
swasta berpeluang mengunggu-
li universitas negeri. Fenomena
lembaga pendidikan swasta yang
mengalahkan ne-geri ini sudah
terjadi pada tingkat pendidikan
menengah.

“Ada tren baru, sekolah me-
nengah swasta yang bisa me-
ngelola kualitasnya yang dijaga
dengan standar dari luar, menja-
di favorit. Apakah tren ini akan
menjadi tren di universitas?
Ini soal waktu,” kata Kalla saat
menghadiri acara Musyawa-
rah Nasional Badan Kerja Sama
Perguruan Tinggi Islam Swasta
di Makassar, Sulawesi Selatan,
Senin (6/4/2015).

Menurut Kalla, masyarakat
kelas menengah ke atas kini tidak
lagi mempertimbangkan faktor
biaya ketika memilih sekolah
menengah untuk anaknya. Ma-
syarakat tidak keberatan mema-
sukkan anaknya ke sekolah me-
nengah swastam, yang dianggap
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lebih berkualitas dibandingkan
dengan sekolah menengah ne-
geri, meskipun harus merogoh
kocek lebih banyak.

“Banyak sekolah negeri fa-
vorit dan swasta favorit yang
lebih mahal. Tapi kenapa swas-
ta lebih baik? Karena kualitas-
nya dijaga, tapi ongkosnya sama.
Bagi menengah ke atas, itu bu-
kan masalah besar,” kata dia.

Kalla juga mengingatkan
perguruan tinggi negeri untuk
meningkatkan kualitas pendi-
dikan mereka agar dapat ber-
saing dengan kampus swasta
berkualitas. Ia menyebutkan, di
beberapa negara maju, univer-
sitas terbaik justru universitas
yang dikelola swasta.

“Kalau diikuti di negara lain,
universitas yang baik itu jus-
tru universitas swasta. Harvard
(University), Columbia (Uni-
versity), risikonya tentu dengan
harga mahal,” ucap Kalla.

Dengan gambaran ini, Kalla
menekankan bahwa perguruan
tinggi swasta memiliki kesempa-
tan yang sama untuk maju. Oleh
karena itu, ia mengingatkan agar

perguruan tinggi swasta bisa
menjaga kualitasnya sekaligus
menekan agar biaya pendidikan
yang dipatok bisa tetap terjang-
kau.

“Tidak boleh membeda-be-
dakan. Artinya perguruan tinggi
swasta mempunyai kesempatan
yang sama tetapi punya kemam-
puan apabila bisa mengelola
dengan baik infrastrukturnya,
ujar dia.

Wapres juga mengingatkan
agar perguruan tinggi di Indo-
nesia, khususnya kepada pergu-
ruan tinggi Islam, melengkapi
dirinya dengan riset. Menurut
Kalla, perguruan tinggi swasta
di Jakarta sudah mulai menga-
rah kepada penguatan kualitas,
tetapi tidak demikian dengan
perguruan tinggi swasta Islam.
Padahal, jumlah perguruan
tinggi Islam swasta cukup ba-
nyak. Saat ini tercatat 426 per-
guruan tinggi Islam swasta yang
tergabung dalam Badan Kerja
Sama Perguruan Tinggi Islam
Swasta. (Kompas)



Siswa bukan Sekadar Anak Kecil
Melainkan Masa Depan Indonesia

ara siswa yang duduk di bangku

sekolah bukan hanya sekadar

pelajar melainkan wajah masa

depan Indonesia. Jangan pan-
dang para siswa hanya sebagai seorang
anak kecil semata karena sebenarnya
merekalah yang mempunyai masa de-
pan untuk Indonesia. Maka dari itu, ke-
tika melakukan sesuatu hal untuk siswa
dampaknya akan terasa pada 10 sampai
20 tahun mendatang dan bukan seka-
rang.

Demikian disampaikan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendik-
bud), Anies Baswedan, pada saat member-
ikan sambutan dalam acara pembukaan
Pameran Tunggal Hanafi dengan judul Bi-
ografi Visual “Oksigen Jawa” di Bandung,
Jumat, (17/4/2015).

Mendikbud mengatakan, Indonesia
akan memiliki bonus demografi dalam 10
sampai 20 tahun mendatang maka dari itu
perlu diberikan ruang untuk berkembang
bagi masyarakat Indonesia khususnya para
siswa. Namun masalahnya, kata dia, satu-
an pendidikan di Indonesia belum tentu
dapat memberikan ruang untuk berkem-
bang bagi para siswanya. “Kalau kita bicara
manusia di Indonesia itu diberikan ruang
untuk berkembang, manusia Indonesia itu
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dahsyat begitu dikasih kesempatan untuk
berkembang,” ujarnya.

Mendikbud menekankan, Kementeri-
an Pendidikan dan Kebudayaan (Kemen-
dikbud) sedang mendorong agar sekolah
menjadi tempat yang menyenangkan
seperti dicita-citakan bapak pendidikan
modern Indonesia, Ki Hajar Dewantara.
Sekolah yang menyenangkan, kata dia,
para siswa akan datang ke sekolah den-
gan senang hati dan pulang dari sekolah
dengan berat hati. Dia mengatakan, ken-
yataan saat ini di Indonesia adalah sebali-
knya, para siswa datang ke sekolah dengan
berat hati dan pulang dari sekolah dengan
senang hati. “Karena itu kita harus men-
gubah konsep ini menjadi sekolah yang
menyenangkan,” tuturnya.

Mendikbud menjelaskan, sering kali
ketika akan memperbaiki proses pendi-
dikan di Indonesia maka akan bertanya
kepada para ahli pendidikan, kepala seko-
lah, guru, dan pihak-pihak yang berpen-
galaman lainnya di bidang pendidikan.
Tetapi untuk memperbaiki proses pen-
didikan tersebut, kata dia, tidak pernah

bertanya langsung kepada para siswa agar
sekolah menjadi tempat yang menyenang-
kan. “Mereka akan hidup di zamannya;” :

ucapnya. (http://kemdikbud.go.id/)

NASIONAL

Tiga SMA di Aceh
Gelar UN Online

ebanyak tiga SMA di Aceh
S melaksanakan Ujian Nasion-

al (UN) secara online. Hal itu
disampaikan Gubernur Aceh, Zaini
Abdullah saat meninjau pelaksanaan
UN di beberapa sekolah di Banda
Aceh, Senin, 13 April 2015.

“Sudah ada tiga sekolah di Aceh
yang menerapkannya. Ke depan
akan diterapkan secara bertahap ke
seluruh sekolah,” ujar Zaini.

Tiga sekolah yang melaksanakan
UN online adalah Sekolah Menen-
gah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Meu-
laboh, SMA Bina Bangsa Meulaboh
(Aceh Barat) dan SMK Negeri 1 Sin-
gkil Utara, Kabupaten Singkil. UN di
Aceh diikuti oleh 72.791 siswa SMA/
sederajat.

Menurut Zaini, hanya ada tiga
SMA vyang menggelar UN online
karena terkait dengan kesiapan sara-
na dan prasarana pendukung seperti
perangkat komputer. Zaini berencana
menyamaratakan perangkat di setiap
daerah, sambil terus melakukan so-
sialisasi-sosialisasi.

“Semoga UN tahun ini bisa ber-
hasil dengan baik seperti tahun lalu
dengan kelulusan mencapai 100 pers-
en dan tidak ada terjadi kebocoran
soal,” kata Zaini. (Tempo)
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APTISI Aceh Siap Bantu PTS
Menerbitkan Jurnal

Ir. H. Hidayatullah Daud, M.T.

m Jurnal Cemerlang Diluncurkan pada Mei 2015 Mendatang

etua Asosiasi Perguruan

Tinggi Swasta Indone-

sia (APTISI) Aceh, Ir.

H. Hidayatullah Daud,

M.T. mengatakan bahwa setiap

Perguruan Tinggi Swasta (PTS)

yang merasa kesulitan untuk me-

nerbitkan jurnal ilmiah, APTISI

siap menjalin kerja sama untuk

menyiasati kendala yang dihadapi

oleh PTS. Hal ini disebabkan per-

guruan tinggi baik swasta maupun

negeri jumlah publikasi ilmiah
para dosen masih kurang.

“Dengan adanya jurnal ilmiah, para

dosen memiliki wadah untuk mempub-

likasikan karya ilmiahnya. Oleh karena
itu, kita mencoba menjadikan ini sebagai
motivasi bagi PTS yang ada di Aceh, se-
tiap program studi punya jurnal ilmiah
dan APTISI siap membantu prodi-prodi
PTS di Aceh,” kata Hidayatullah kepada
BBG News, Selasa (7/4).

Beliau menambahkan, guna memo-
tivasi para dosen untuk mempub-
likasikan karya ilmiah, APTISI Aceh,
pada Mei 2015 mendatang akan mener-
bitkan Jurnal Cermelang yang di dalam-
nya memuat beragam hasil riset peneli-
tian dari berbagai disiplin ilmu.

“Pada edisi pertama, artikel jurnal

yang dimuat dalam Jurnal Cemerlang
masih cuma-cuma, akan tetapi pada edi-

si selanjutnya akan dibebankan biaya ad-
ministrasi,” ungkap Hidayatullah.

Dalam hal menerbitkan Jurnal Ce-
merlang, APTISI akan menjalin kerja
sama dengan pihak-pihak yang ber-
kompenten baik itu dosen PTS maupun
dosen dari PTN yang dianggap mum-
puni di bidangnya.

“Edisi pertama akan dicetak seban-
yak 100 eksemplar, kemudian didistri-
busikan ke seluruh PTS dan pihak-pihak
yang dianggap perlu. Selain dalam ben-
tuk cetak, jurnal tersebut akan tersedia
dalam bentuk e-paper yang akan dimuat
secara online,” ungkapnya. (Nuth)

enerbitan Jurnal Cemerlang disambut

baik oleh Ketua Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LP2M) Sekolah
Tinggi Keguruan dan Ilmu pendidikan Bina
Bangsa Getsempena (STKIP BBG), Isthifa
Kemal, M.Pd. Ia berharap dengan adanya
Jurnal Cemerlang, kendala dosen di PTS
dalam hal mempublikasikan hasil peneliti-
annya, dapat teratasi dengan adanya Jurnal
Cemerlang ini.

“Kita mengimbau kepada para dosen,
khususnya dosen di STKIP BBG agar dapat
mengirimkan tulisannya yang ingin di-
publikasikan dalam bentuk jurnal. Kita

Ketua LP2M STKIP BBG Imbau Dosen Kirimkan Tulisan

ke Jurnal Cemerlang

mengharapkan ke depannya, tidak ada lagi
kendala-kendala ke mana ni mau mempub-
likasikan tulisan? Salah satu wadahnya, kita
bekerja sama dengan APTISI untuk men-
erbitkan Jurnal Cemerlang” ungkap Isthifa
kepada BBG News.

Menurut Isthifa, Jurnal Cemerlang yang
baru saja memiliki ISSN 2442-9554 ini me-
rupakan jurnal pertama yang diterbitkan
oleh Asosiasi Perguruan Tinggi Swasta In-
donesia Aceh (APTISI). Sebelumnya, belum
ada jurnal yang diterbitkan oleh APTISI
se-Indonesia lainnya.

“Penerbitan Jurnal Cemerlang diharap-

kan dapat menja-
di syarat pengu-
sulan fungsional
para dosen. ISSN
jurnalnya sudah
ada namun be-
lum terakreditasi
karena ~ masih
baru sehingga belum memenuhi persyaratan
untuk pengusulan akreditasi jurnal. Akan
tetapi, kita mengharapkan Jurnal Cemerlang
ini menjadi wadah para dosen agar dapat
mempublikasikan tulisannya dalam bentuk
jurnal” (Nuth)
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KILAS BALIK

Wartawan BBC Temui Mawardah
Priyanka setelah 10 Tahun Tsunami

m Reuni Mengharukan Setelah 10 Tahun Tsunami

ohon-pohon telah tumbuh kembali. Saat dilihat

dari jalan, desa kecil itu seperti tersembunyi di

balik tirai tebal berwarna hijau. Ketika kami

menghentikan kendaraan di daerah pinggiran,
saya berdiri di tepi jalan di atas bukit sembari mencari
wajah yang saya kenali--dan memikirkan betapa banyak
perubahan yang terjadi. Sepuluh tahun yang lalu, saya
ingat situasinya sangat berbeda. Beberapa hari setelah
tsunami - ketika semuanya rata - dari sini Anda dapat
melihat ke segala arah - termasuk laut, yang berjarak
sekitar dua kilometer di bagian barat dan juga ibu kota
Banda Aceh.Lumpur, puing, serta kesengsaraan ada di
mana-mana. Para relawan mulai mencari jenazah, dan
ratusan mayat terbaring di jalanan.

Reuni yang mengharukan

Di tenda darurat pengungsi yang didirikan dekat
masjid, saya pertama kali bertemu dengan Mawardah
Priyanka. Saat itu dia berusia 11 tahun, kelelahan, san-
gat kotor, dan sendirian.

Kedua orangtuanya meninggal karena gelombang
tsunami - yang diperkirakan setinggi 35 meter - menim-
pa rumah mereka di desa di pesisir Lampuuk.

Beberapa hari kemudian dia menemukan kakaknya,
Mutiyah, 16 tahun, masih hidup.

Dalam beberapa bulan selanjutnya, saya tetap saling
berkabar dengan dua bersaudara tersebut selagi mere-
ka pindah ke tenda pengungsian, lalu ke tenda mereka
sendiri, dan kemudian ke rumah baru yang dibangun
oleh lembaga amal Oxfam.

Mawardah kembali ke sekolah. Adapun Mutiyah
menikah dan pindah. Kakak mereka yang lebih tua, Ita,
pindah ke rumah mereka di Lhoknga.

Tetapi, selama delapan tahun, saya kehilangan kon-
tak mereka.

Sulit bagi saya untuk menentukan arah ketika saya
berjalan di tempat yang dulu sangat berlumpur. Seka-
rang di tempat itu ada jalan raya, dengan jembatan baru
di atas sungai kecil.
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Wartawan BBC sedang meliput kegiatan Mawardah Priyanka

Di sebelah kanan, saya melihat bangunan rumah -
sangat sederhana, berdinding kayu dan beratap seng.
Seseorang berteriak bahwa ada orang asing datang, dan
tiba-tiba sosok yang tinggi dengan berseri-seri dengan
tergesa-gesa keluar dari rumah.

Reuni yang membahagiakan, mengharukan - dan
sempat beberapa saat janggal - bagi kami berdua.

Saya melihat bagaimana sosok Mawardah kecil telah
berubah -tentu bertambah tinggi- dan betapa kehadiran
saya berarti bagi dia dan bagi saudarinya Mutiyah yang
tiba dari daerah lain, dua hari kemudian.

Saya merasa bersalah karena tidak berupaya dengan
sungguh-sungguh untuk mengontak mereka kembali
ketika jaringan asing mulai meninggalkan provinsi itu.

“Tidak ada yang peduli terhadap saya - tidak
ada yang mencintai saya seperti orangtua saya,” kata
Mawardah sambil menangis keesokan harinya.

Tsunami menghancurkan jejak orangtuanya - tidak
tersisa foto ibu atau ayahnya. Sedangkan Ita harus meng-
hidupi keluarga, seringkali meninggalkan Mawardah
sendirian.

Rumah yang kosong

Tetapi kemudian, tampak jelas bahwa bencana
yang menyapu kehidupan Mawardah, juga berdampak
positif. Pada usia 21 tahun, dia menjadi sosok perem-



puan muda yang percaya diri, cerdas dan berambisi.Dia
meraih sejumlah beasiswa dari perusahaan semen lokal
(yang dibangun kembali setelah tsunami) dan kuliah ju-
rusan bahasa Inggris di sebuah perguruan tinggi swasta
di Banda Aceh.

Selama dua hari, kami mengobrol di rumah kecilnya,
berkunjung ke sekolah dan makan siang dengan teman-
teman dekatnya, saya belajar lebih banyak tentang co-
baan dan komplesitas hidupnya, dan itu membawa saya
memahami bahwa pengalaman Mawardah merupakan
cerminan keadaan di Aceh dalam satu dekade setelah
tsunami. Di sana pertama kali dibangun rumah - satu
dari 140.000 unit yang dibangun dengan bantuan dana
internasional sebanyak US$7milliar untuk Aceh.

Rumah Marwadah dibangun dengan cepat dan at-
apnya tampak bocor, tembok tipis. Dan saya ingat se-
jumlah pertengkaran yang tidak pantas di awal masa
pembangunan rumah-rumah untuk para korban tsuna-
mi yaitu mengenai keluarga mana yang akan memiliki
hak atas rumah. Tetapi, bangunan itu akhirnya sesuai
dengan peruntukannya, dan keluarga kemudian menga-
kui bahwa rumah mereka lebih baik dibandingkan yang
mereka miliki sebelum 2004. Di tempat lain, banyak ru-
mabh tidak ditempati - bangunan itu dibangun di tengah
kebingungan karena koordinasi yang buruk, dan sering-
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Wartawan BBC Andrew Harding kembali bertemu dengan korban tsunami Mawardah Priyanka setelah 10 tahun

kali bersaing antar lembaga bantuan, memiliki banyak
uang dan terkadang lebih memikirkan menghabiskan-
nya dengan cepat dibandingkan mengetahui keinginan
komunitas lokal.

“Saya memberikan (skor untuk) upaya bantuan 65
(dari 100),” kata Muslahuddin Daud, seorang pejabat
Bank Dunia yang hampir terkena tsunami.

“Banyak yang tidak sempurna. Untuk US$7milliar
kami dapat melakukannya lebih baik dengan banyak
cara. Banyak rumah-rumah kosong... berlebihan. Kami
memiliki lebih dari 500 organisasi bantuan dan... ban-
yak yang tumpang tindih.

“Dan banyak uang bantuan asing dalam jangka pan-
jang membuat orang jadi bergantung - dan mereka jadi
malas. Pertumbuhan di Aceh masih mandeg - kemam-
puan untuk mengelola sumber daya tidak ada,” kata
Daud.

‘Perempuan yang kuat’

Dan kemudian terjadi perdamaian.

Sebelum tsunami, Aceh bergulat dengan kekerasan
akibat pemberontakan. Meski masih berusia 11 tahun,
Mawardah ingat kondisi tersebut berdampak pada
semua orang, ketakutan, jalanan ditutup dan bentrokan
yang terjadi di desa-desa.

Tetapi bencana kemudian membawa pembicaraan
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damai, dan saat ini provinsi ini terus mendapatkan man-
faat dari kesepakatan otonomi yang mengakhiri konflik.
Pemerintahan baru telah menerapkan elemen hukum
Syariah- yang didukung banyak warga termasuk Mar-
wadah. Tetapi kritik mengatakan sejumlah hukuman
tersebut mencederai hak asasi manusia. Meski jumlah
investor asing yang meningkat, provinsi ini masih ter-
masuk lambat dalam pertumbuhan ekonomi dan pen-
gentasan kemiskinan dibandingkan dengan daerah lain
di Indonesia.

“Kami menyukai Syariah dan saya merupakan seo-
rang Muslim yang taat,” kata Mawardah.

Meski demikian, dia mengaku yakin bahwa petugas
polisi Syariah seringkali bersikap “munafik”

Suatu sore, kami mampir di kampus Mawardah di
Banda Aceh tempat dia berlatihThai kickboxing dengan
sekelompok mahasiswa dan mahasiswa.

“Dia mahasiswi yang bagus. Dia bekerja dan belajar
dengan keras. Sebagai seorang perempuan, dia memi-
liki semangat seperti pria. Dia kuat. Dia tidak mudah
menyerah,” kata guru bahasa Inggrisnya Maulizan Za.

Dia khawatir mengenai inflasi, tetapi - seperti ban-
yak orang yang saya tanyai - mereka yakin bahwa hidup
mereka lebih baik dan aman dibandingkan sebelum tsu-
nami.

“Teman saya merupakan keluarga saya sekarang,’
kata Mawardah, setelah berlatih kickboxing dan ber-
siap kembali ke rumah dengan mengendarai motor
saudarinya.

“Saya ingin menjadi seorang perempuan yang kuat.
Setelah saya lulus saya akan kuliah di Amerika, dan
bekerja sebagai seorang reporter. Saya merasa masa
depan saya akan cerah,” kata dia mencerminkan keper-
cayaan diri. (http://www.bbc.co.uk)

Himpunan Mahasiswa Jurusan Berkunjung
ke Monumen Tsunami

impunan Mahasiswa Ju-
rusan (HM]J) dari ma-
sing-masing program studi

melaksanakan kegiatan “Visiting Tsuna-
mi’s Monuments” pada Jumat (26/12),
bertepatan dengan 10 tahun terjadinya
tsunami di Aceh. Sebelumnya, agenda
visiting tsunami’s monument ini dijad-
walkan di beberapa titik lokasi seperti
Kuburan Massal Siron, Museum Tsuna-
mi dan Kapal Apung.

Namun koordinator lapangan
mendapat informasi bahwa jalan pro-
tokol Kota Banda Aceh menuju ka-
wasan tersebut diblokade sementara

waktu karena pada saat yang bersamaan
sedang ada kunjungan wakil presiden
sehingga dipilihlah kawasan Makam
Syiah Kuala sebagai lokasi Visiting Tsu-
nami’s Monuments.

Tempat ini merupakan makam seo-
rang ulama besar yang dikenal dengan
nama Syech Abdul Rauf As-Singkili
atau dikenal dengan Tgk Syiah Kuala
yang berlokasi di tepi pantai Syiah Kua-
la dan tak jauh dari pusat Kota Banda
Aceh. Pada 10 tahun silam, gelombang
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tsunami di komplek makam Syiah Kuala
mencapai setinggi pohon kelapa atau le-
bih kurang 20 meter namun makam ini
luput dari terjangan tsunami. Tak salah,
jika tempat ini akhirnya dijadikan salah
satu objek wisata tsunami yang ada di
Aceh.

Dengan mengendarai sepeda motor
dari kampus STKIP BBG, HM]J konvoi
melalui jalur Alue Naga bergerak ke ti-
tik lokasi. Adapun peserta yang mengi-
kuti kegiatan ini berjumlah sekitar 40

orang perwakilan dari berbagai Him-
punan Mahasiswa Jurusan. Setiba di
Makam Syiah Kuala pukul 10.00 WIB,
para peserta tidak dapat memasuki area
makam.

Menurut regulasi jadwal kunju-
ngan di makam tersebut, pada hari Ju-
mat pintu gerbang hanya dibuka mulai
pukul 14.00 WIB maka peserta pun di-
arahkan menuju pinggir Pantai Syiah
Kuala untuk berzikir, membaca yasin
dan doa bersama. (yal)



Mahasiswa STKIP BBG Tentukan Ketua BEM

m Pemira digelar pada Rabu (15/5) dengan 1.000 Pemilih

iga pasangan calon ketua
dan wakil Badan Ekse-

kutif Mahasiswa (BEM),

Sekolah Tinggi Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Bina Bangsa
Getsempena (STKIP BBG), pada
Rabu (15/4) akan bersaing memper-
oleh suara terbanyak pada Pemili-
han Raya (Pemira).

Ketiga pasangan calon ketua
dan wakil terdiri atas, nomor urut
1 (ketua Arie Firmansyah, wakil
Mira Zukira), nomor urut 2 (ketua
Umberrahman, wakil Siti Rahma),
dan nomor urut 3 (Ketua Arifanta-
ya, wakil M. Ikhtisharuddin). Ada-
pun Jumlah pemilih pada Pemira
periode 2015-2016 terdiri atas 1.000
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“Semoga dengan adanya acara ini, mahasiswa mampu memilih
dengan bijak kandidat mana yang terbaik untuk menjadi pemi-
mpin di tingkat mahasiswa STKIP BBG”

pemilih yang mana para pemilih
merupakan mahasiswa aktif di ST-
KIP BBG.

Ketua STKIP BBG, Lili Kasmini,
M.Si dalam sambutan debat kandi-
dat yang digelar pada Senin (13/4)
lalu, menyampaikan ucapan selamat
dan sukses untuk para kandidat
calon ketua dan wakil ketua BEM
STKIP BBG. Menurutnya, sejauh ini
proses demokrasi di kampus yang
melahirkan calon guru ini berjalan
lancar, bahkan dari laporan panitia
tidak ada masalah sedikit pun.

“Semoga dengan adanya aca-
ra ini, mahasiswa mampu memilih
dengan bijak kandidat mana yang
terbaik untuk menjadi pemimpin di
tingkat mahasiswa STKIP BBG”

Sementara itu, Rika Kustina,
M.Pd sekretaris Prodi Pendidikan
Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah

mewakili Pembantu Ketua Bidang
Kemahasiswaan, Regina Rahmi,
M.Pd, dalam kata sambutannya
mengharapkan siapa pun yang ter-
pilih menjadi ketua BEM STKIP
BBG periode 2015-2016 mampu
mengaplikasikan seluruh visi dan
misinya, terutama memajukan ST-
KIP BBG.

“Siapapun ketua BEM STKIP
BBG yang terpilih nantinya, kita
semua harus menerimanya. Begitu
juga bagi pasangan yang tidak terpi-
lih, saya harapkan bersabar dan tetap
jalin tali silahturrahmi. Pada intin-
ya, kita semua menginginkan ketua
BEM STKIP BBG terpilih, mampu
bekerja sama dengan seluruh Him-
punan Mahasiswa Jurusan (HM]J)
serta mendengar setiap saran-saran
dari mahasiswa lainnya?” (*/rizki)
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Video Pembelajaran Tingkatkan Minat
Belajar Mahasiswa

mampu menstimulus mahasiswa
untuk belajar. Perkuliahan yang
dirasakan monoton oleh mahasiswa
dapat disiasati dengan penyajian
materi perkuliahan yang menarik,
salah satunya adalah dengan mem-
buat video pembelajaran. Hal itu
dikatakan oleh Ketua STKIP BBG, Lili
Kasmini, M.Si saat membuka acara
pelatihan dan workshop pembuatan
video pembelajaran kerja sama den-
gan Politeknik Aceh, Sabtu (18/4) di
Aula STKIP BBG.

Menurut Lili Kasmini, para dosen
haruslah mampu membuat ma-
hasiswa tertarik untuk belajar dan
salah satunya lewat video pembe-
lajaran. Dengan adanya video pem-

ni, Didiek Nugroho, S.T., M.T. Acara
dibagi menjadi tiga sesi diantaranya,
pengenalan software CamStudio,
pembagian kelompok untuk tugas
mandiri dan presentasi hasil kerja
anggota kelompok.

Menurut Wakil Direktur Bidang
Kerja sama Politekni Aceh, Didiek
Nugroho, software CamStudio mer-
upakan aplikasi yang sangat seder-
hana sehingga siapa pun dengan
mudah mempelajarinya. Selain itu,
menu yang terdapat pada CamStu-
dio sangat sedikit dan sederhana.

“Para peserta pelatihan diharap-
kan dapat membuat video pembela-
jaran untuk mata kuliah yang diampu
dengan menggunakan CamStudio.

diek Nugroho.

Amatan BBG News, workshop
yang dimulai pada pukul 09.00 WIB,
para peserta sangat antusias mengi-
kuti acara tersebut. Keantusiasan
peserta terlihat dari keaktifan pe-
serta terutama dalam menanya-
kan mengenai kesulitan saat men-
jalankan  software = CamStudio.
Workshop pada tahap kedua akan
dilaksanakan pada Sabtu (25/4)
mendatang. Adapun tamu undan-
gan yang menghadiri workshop ini,
antara lain, Universitas Almuslim
Bireuen, Universitas U’budiyah In-
donesia dan Politeknik Venezuela.
(Nuth)
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GETSEMPENA NUMBOI SA

OLEH | RAHMAD NUTHIHAR

Assalamualaikum warahmatullah
Poma ngon ayah nyan ulon pujoe
Nibak uroe nyoe izin 16n peugah
Tempat nyan ceudah tanyoe meurunoe

Adek I6n sayang poma ngon ayah
Nyoe |on peugah haba gembira

Tajak u banda, tajak kuliah

Tempat jih indah kampuh Getsempena

Ureng jih ramah indah dan tari
Mandum peuduli tan soe nyan benci
Neujak bereujang kenoe e akhi
Mandum prodi di sinoe ka terakreditasi

Awai phon geudong kampuh Getsempena
Bak jalan dahlia gampong merduati

Bak thon dua ribee lee getsempena ka na
Jinoe sebagoe ketua buk Lili Kasmini

Bak jalan tanggul di Gampong Rukoh
Leupah that kokoh kampuh Getsempena
lemah takalon meski tad6ng dari jioh
kenoe neupiych mandum syedara

Religius, unggul dan mandiri

Visi dan misi kampuh Getsempena
Mandum nyan bekai pribadi

Nyan keh akhi bekai nyan beuna

'Oh no keuh mantong haba Ion peugah
Hana 16n tamah wahee syedara
Ban mandum nyan adalah amanah

Ta lake bak Allah, Getsempena jeut numboi sa
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